BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Pada bab ini, penulis akan menganalisis kolokasi yang mengandung kata

Mazushii dan kata Toboshii yang terdapat dalam kalimat konkrit (jitsurei), dengan

berdasarkan pada maknanya, pada kemampuannya untuk saling bersubstitusi, dan

pada kelazimannya. Khusus untuk menganalisis unsur kelaziman, dilakukan

dengan dua cara yaitu, pertama dengan mencari jitsurei yang mengandung

kolokasi yang sama, dan kedua menganalisis berdasarkan angket yang telah

disebar kepada 10 orang penutur asli. Jitsurei yang dipakai dalam penelitian ini

diambil dari dua sumber, yaitu dari surat kabar Asahi Digital (www.asahi.com)

sebanyak 38 jitsurei dan dari surat kabar Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)

sebanyak 20 jitsurei, yang terdiri dari 28 jitsurei yang menggunakan kata sifat

Mazushii dan 30 jitsurei yang menggunakan kata sifat Toboshii. Adapun jitsurei

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1.
Contoh Kalimat Mazushii (& L \»)

No

Sumber

Jitsurei

Asahi Digital (www.asahi.com)
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EHT 52 TCEEOEREED D5
MELTTEE L,

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)

SmEAEsEEOa T ReET, 7
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Do

Asahi Digital (www.asahi.com)
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HF 2= 208 LWHIBRICETe5 45 T
H 5D,

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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LWERIZE B E L7zns, BV EIT
FOHEEEDY FH A,

Asahi Digital (www.asahi.com)

BEIELL, IV OEREL U &

DI EoT,

Asahi Digital (www.asahi.com)
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Asahi Digital (www.asahi.com)
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Asahi Digital (www.asahi.com)
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10.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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11.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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12.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)

MR A TEERMPEOT Y — - Vg
VoEA (71) 0% TEEERELL,
TRITEERRES 72 LIEVIRD,

13.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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15.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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16.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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17.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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18.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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19.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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20.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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21.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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22.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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23.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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24.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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25.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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26.

Asahi Digital (www.asahi.com)

FHEREBED L RRENMSH#HE (T



http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.yomiuri.co.jp/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/
http://www.asahi.com/

83

) OFFATE [HEH 2k L3+ &<
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WXEDHRE] LBEEHRTT D,

217.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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Ll e HE0ELBELL
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28.

Asahi Digital (www.asahi.com)

WHRORETBRERLL, TED
ROTHEL,

Tabel 4.2.
Contoh Kalimat Toboshii (Z L)

No

Sumber

Jitsurei

29.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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LCHEHTRREHZE Y T 5,

30.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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INZH AN AEZ T EZEDLHD,

3L

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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32.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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33.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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34.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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. 14F4 AT EINTALY v —
FURRM =a7 - FUKiE LA
T4 T OB LI [REIXZ Lo
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35.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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36.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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Asahi Digital (www.asahi.com)
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EEZICE EE o7z,

38.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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39.

Asahi Digital (www.asahi.com)

TAARFBRICZLVWETHS ] |

40.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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41.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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42,

Asahi Digital (www.asahi.com)
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43.

Asahi Digital (www.asahi.com)

HATIZA AT ATHONT MBS
LV,

44

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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45.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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46.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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47.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)

BAEIX R VOIS, ERERRL, AR
HIZZ LTI EAHE ST,

48.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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49,

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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LIS ADOLEOMBE N B 2D
LONRNEBS LeWET 3, i
JTEIE L S IBIE T, SN Ik
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ZEnHYET,

51.

Asahi Digital (www.asahi.com)

BEBZ LW D FRERER B 235
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L9,

52.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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53.

Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp)
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54.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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55.

Asahi Digital (www.asahi.com)

BEPZ LRV IBED TS Z LITEHE
ESN Ry il

56.

Asahi Digital (www.asahi.com)
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LW &R, FAT E > TOEAMT,

57.

Asahi Digital (www.asahi.com)

YR BEMEORENZ LW &Il L7
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58.

Asahi Digital (www.asahi.com)

RANIRLT EOERPRZ L, X2 FE
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B.

Interpretasi

Pada bagian interpretasi ini, seperti yang telah disebutkan sebelumnya,

penulis akan menganalisis kolokasi yang mengandung kata Mazushii dan kata

Toboshii

berdasarkan pada maknanya, pada kemampuannya untuk saling

bersubstitusi, dan pada kelazimannya untuk mengetahui kata yang bagaimana

dapat bersanding dengan kata sifat Mazushii dan Toboshii dalam suatu kolokasi,
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untuk mengetahui persamaan dan perbedaan kolokasi antara kata sifat Mazushii
dan Toboshii, serta untuk mengetahui kondisi dimana kedua kata sifat tersebut
dapat saling menggantikan dalam suatu kolokasi.

Dalam melakukan analisis kolokasi kedua kata sifat tersebut, penulis
terlebih dahulu menganalisis kolokasi yang menggunakan kata sifat Mazushii
yang disubstitusikan dengan kata sifat Toboshii dan kemudian diikuti dengan
menganalisis kolokasi yang menggunakan kata sifat Toboshii yang disubstitusikan
dengan kata sifat Mazushii. Untuk contoh kalimat nomor 1 - 6 yang mengandung
kata Mazushii, karena terdapat kolokasi yang mengandung kata sandingan yang
sama seperti yang terdapat pada contoh kalimat nomor 29 - 34 yang mengandung
kata Toboshii, maka contoh-contoh kalimat tersebut akan dianalisis secara
bersamaan sesuai dengan kata sandingan yang sama dalam kolokasinya, dengan
cara membandingkannya satu sama lain.

B. 1. Analisis Kolokasi Kata Sifat Mazushii terhadap Kata Sifat Toboshii
(la) ZHLIRE, EREEENZBITDET A —APF v MREIIIRA ICHE
HENTWE, 7LV y b A—RIZED xRy NREDTFRRIZR D &

BENDTBELWEME TH-TH, A X —Fy bEFEATIZ L

TLZHOE RO LBAME B TTEE L,
Setelah ini, dengan semakin dianggap pentingnya email dan kampanye
melalui internet, dan semakin memungkinkannya donasi melalui internet

dengan kartu kredit, maka sekalipun kandidat yang miskin akan daya

finansial dapat pula mengumpulkan dana dalam jumlah besar dengan

memanfaatkan internet.
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Kolokasi & 4>7712# L\ ] “shikinryoku ni mazushii’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata & L \»
‘mazushii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata & 4> 77 ‘shikinryoku’ dan disisipi partikel (Z diantara
keduanya. Kata % 4> 7] merupakan kelompok meishi (kata benda) yang
menunjukkan konsep abstrak (il % 1 72 4 &), yang dalam bahasa
Indonesia memiliki arti ‘daya finansial’. Sehingga kolokasi &4 /JI1Z& L
V| secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘miskin akan daya finansial’,
atau ‘kekurangan daya finansial’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat 2 L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat = L > ‘toboshii’, karena kata =& L \» dan & L \»

adakalanya dapat digunakan pada makna yang sama, seperti yang terlihat

pada kalimat berikut :

(292) HARDR U F ¥ —F ¥ EZ V(O TRHEEICHA 2BENBZ L

L. EHLTHEMTRRANZES L5,
Venture Capital (VC) di Jepang berusaha dengan segala cara untuk
menghasilkan keuntungan dalam jangka pendek, karena mereka kekurangan

daya finansial untuk menanggung investasi jangka panjang.
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Pada kolokasi & 47712 L\ ] yang terdapat dalam kalimat (1a),
dan pada kolokasi &4 /17232 L\ | yang terdapat dalam kalimat (29a),
terlihat bahwa keduanya memiliki makna yang sama yaitu menunjukkan
suatu kondisi yang miskin atau kurang pada daya finansial. Sehingga kata
Z L\ dan & L \» memungkinkan untuk saling menggantikan dalam
kolokasi tersebut, karena baik pada kata 2 L \» maupun kata & L \,
keduanya sama-sama memiliki pengertian ‘tidak cukup atau kurangnya
barang dan uang’, yang ditunjukkan oleh kata & 4x 7] ‘daya finansial’,
dimana kata tersebut berhubungan dengan uang. Maka berdasarkan teori
Akimoto, kolokasi & 4x7712# LV ] merupakan jenis kolokasi yurui
rengo, yaitu kolokasi yang salah satu unsurnya dapat saling menggantikan.
BTN EZ R OB LWEE OB ERNRE L, 7 2 OFIER
RN o Te 2 BT D7,

Telah menyebarnya tindakan radikal dan ancaman yang berpotensi

terorisme oleh kalangan kaum muda miskin yang memiliki ketidakpuasan

terhadap masyarakat adalah hal yang tidak dapat dipungkiri.
Kolokasi & L\ 4| ‘mazushii wakamono® pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi

mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
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sehingga kedudukan kata & L\ ‘mazushii’ pada kolokasi & L\ #4 |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata #5 7
‘wakamono’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata #5 &
merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan orang ( A ),
berupa sebuah sebutan untuk orang-orang yang masih muda, yang dalam
bahasa Indonesia disebut dengan ‘kaum muda/ anak muda’. Sehingga
kolokasi % LU 4% | secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘kaum
muda/ anak muda miskin’ dalam bahasa Indonesia.
Dalam kalimat berikut, terlihat bahwa kata = L \ juga dapat

disandingkan dengan kata 45 :

(30a) Z DIEFNBRIHEIL, BLERBNZ LWEE & DI 0B | DRk
BT 2 KO A E 2T SE5H D,

Bisnis pelatihan kejuruan ini, para kaum muda yang sangat sedikit

pengalaman kerja, akan menjalani pelatihan selama beberapa bulan untuk
menanggung tugas perawatan dan keamanan.

Meskipun kata =z L\ dapat disandingkan dengan kata #345", namun
kata = L\ tidak dapat menggantikan kata & L\ dalam kolokasi & L
VAT |, karena kata & LU pada kolokasi tersebut menunjukkan keadaan

miskin atau tidak dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan oleh kaum muda
tersebut secara keseluruhan, sehingga hidupnya menjadi sulit. Sedangkan

kata =z L V> tidak memiliki pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai

berbagai hal yang dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan
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kesulitan hidup meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata = L
cenderung menunjukkan kekurangan atau ketidak cukupan dari kaum muda
mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara keseluruhan. Sehingga, jika kata
2 L\ pada kolokasi tersebut digantikan dengan kata Z L \», maka
cenderung didahului oleh kata yang menunjukkan hal-hal tertentu yang
kurang dari kaum muda tersebut. Seperti pada kalimat (30a) diatas, terdapat
Kata it 2£#% 5% ‘pengalaman kerja’ yang mendahului sandingan kata [Z L
VNVE ], sehingga menjadi TEEZERER 2N Z LWAEF ) ‘kaum muda
yang miskin/sangat sedikit pengalaman kerja’ yang dimana kemiskinan atau
kekurangan kaum muda hanya terletak pada pengalaman kerjanya, bukan
secara keseluruhan, serta tidak menunjukkan adanya kesulitan hidup. Maka

berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L 43 | tidak dapat digantikan
dengan Z L W4 % | karena memiliki makna yang berbeda, sehingga
kolokasi & L 473 | merupakan jenis kolokasi katai rengo, yaitu

kolokasi yang kata-katanya bergabung secara tetap atau salah satu unsur

katannya tidak dapat saling menggantikan dengan kata lain.
PEot P AR & O3 T RAEET, 7T 7 RFETRIET 54 E
DAEETIE, WIEDOK 6 8 %%, 7=7 DE LWHIRD N7 5 DI
¥R LIZHRT D,

Dalam proyek kerjasama dengan koran remaja Yomiuri yang kali ini

berencana untuk melakukan penjualan di Printemps Ginza, sekitar 68% dari
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pendapatan akan dilokasikan untuk pelatihan keterampilan bagi masyarakat

di daerah miskin di Kenya.
—NFTAY =) TEEICET OV AT -V RBEHEOEET, b9
— NIEERTF 2 =20 LWHIBKICEDEHE TH D,
Yang satu adalah seorang pemuda yang lahir di Prefektur Kathleen, yang
berhubungan langsung dengan perbatasan Aljazair, dan yang satunya lagi
adalah seorang pemuda yang tinggal di daerah miskin di ibukota Tunisia.
Pada kalimat (3a) dan (4a) diatas, memiliki kesamaan yaitu
digunakannya kolokasi & L \»Hiid | . Berdasarkan teori Takizawa
kolokasi & L\ Hisk ] ‘mazushii chiiki’ termasuk kedalam jenis kolokasi
leksikal, karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata
inti, yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”.
Dari pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L\ ‘mazushii’ pada kolokasi & L\ Hitlk |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata Hitigk ‘chiiki’
yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata 13 merupakan kelompok
meishi (kata benda) yang menunjukkan tempat (3% 77), berupa tempat dalam
satu lingkungan yang sama keadaannya, yang dalam bahasa Indonesia
disebut dengan ‘daerah’. Sehingga kolokasi & L\ Hfidik| secara lazim

dapat diterjemahkan sebagai ‘daerah miskin’ dalam bahasa Indonesia.
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Dalam kalimat berikut, terlihat bahwa kata =z L \ juga dapat
disandingkan dengan kata 3
(8la) — 7 T, WME R DRV FIREIEE (2 A) | mlsEr (3
AN) L AEE, AR (&4 N) ol A T—LUSDOBE)
FENZ LW 4 2 #iia D,
Di sisi lain, daerah yang pihak berwenang dalam pengembaliannya sedikit
seperti di kota Ujitawara (2 orang), desa Minamiyamashiro (3 orang), dan

dua kota yaitu Kasagi dan Kumiyama (masing-masing 4 orang), akan

dimasukkan dalam daftar nama daerah yang miskin sarana transportasi

selain mobil pribadi.

(32a) ] AF Tix, A2 mgENZ LW~ 0B E#F ik, 7
W] FERIPTZENTERVWRBEREATHY, ZBTHDL FTA
N—ZBUE L S A THUIEICFEE 35 2 &3, o fEME(RIZH
RNDEBERZTNET,

Dalam JAF, untuk menarik wisatawan ke daerah yang miskin sarana

transportasi umum, "mobil™ merupakan sarana transportasi yang tidak dapat
diabaikan. Selain itu, memandu driver ke wilayah-wilayah dalam segi
pariwisata, diperkirakan akan menimbulkan revitalisasi daerah.

Seperti pada kalimat (30a), pada kalimat (31a) dan (32a) terlihat

bahwa sandingan kata [ Z L U\ #f 35 | didahului olen kata yang
menunjukkan hal-hal tertentu yang kurang dari #1135 ‘daerah’ tersebut, yaitu

kata #£8) T-E¢ ‘sarana transportasi’ pada kalimat (31a) dan kata /A3LAZ 8@
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%P4 ‘transportasi umum’ pada kalimat (32a). Hal tersebut dikarenakan,
kata Z L \» cenderung menunjukkan kekurangan hanya pada hal-hal
tertentu saja, yang dalam kalimat (31a) menunjukkan kekurangan hanya
pada B #) T-E, dan dalam kalimat (32a) menunjukkan kekurangan hanya
pada /A 3LAZ @M. Sedangkan kata & L\ pada kolokasi & L\ Hi
Jik | cenderung menunjukkan keadaan yang kurang mampu atau tidak
dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan pada daerah tersebut secara keseluruhan,
dan menunjukkan pula bahwa daerah tersebut isinya sedikit. Sehingga
dalam kolokasi & L Wik | |, kata & L \» tidak dapat saling
menggantikan dengan kata Z L U, selain karena makna yang
ditimbulkannya akan berbeda, jika digantikan dengan kata 2> L \» maka
didepannya harus ditambahkan dengan kata yang merupakan suatu hal yang
kurang dari ‘daerah’ tersebut. Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi
[ Ly i) merupakan jenis kolokasi katai rengo.

FIEHEF 2 SFEDOEENT, MEOCALWVWERICELE L2, &
WHITILFDOE L ZED Y 8 A,

Meskipun saya lahir pada tahun 1948, dan tumbuh di zaman yang miskin

pasca perang, namun pembelajarannya tidak berbeda dengan zaman dulu
pada masa Edo.

Kolokasi & L \HRf{% ] ‘mazushii jidai’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,

karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
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yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L\ ‘mazushii’ pada kolokasi & L\ RFfX

berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata F5#ft. ‘jidai’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata R#{X. merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan waktu (<), yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti ‘zaman’. Sehingga kolokasi & L W\WKF{{ ] secara lazim
dapat diterjemahkan sebagai ‘zaman yang miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Dalam kalimat berikut, terlihat bahwa kata = L \ juga dapat
disandingkan dengan kata FF{X;

(33a) BHIZZ LWIRERICH > THEH ALK EX D2 L a s o 2B
LOFEZE L, ZREIIMNEB XD,
Memikirkan apa itu hiburan, melalui cerita yang tidak terlupakan dari
seorang pria mengenai kehidupan yang cerah meski berada di zaman yang
miskin akan hiburan.

Meskipun dalam kalimat diatas kata 22 L\ dapat bersanding dengan
kata H{%, namun pada kolokasi & L\ W5t kata 2 L\ tidak dapat
menggantikan kata & L \>. Seperti pada analisis kolokasi sebelumnya, hal
tersebut dikarenakan kata Z L \» cenderung menunjukkan kekurangan
hanya pada hal-hal tertentu saja, yang dalam kalimat diatas menunjukkan

kekurangan hanya pada #%i2% ‘hiburan’ saja, bukan kekurangan secara
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keseluruhan. Sedangkan kata & L V» cenderung menunjukkan keadaan
tidak dikaruniainya berbagai hal yang dibutuhkan secara keseluruhan,
sehingga menunjukkan adanya kesulitan hidup. Sehingga berdasarkan teori

Akimoto, kolokasi & LV ¢t ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

BEEFELL., HEYV O EFITE T,

Selain makanannya terbatas, kami hanya berbagi kacang dan kue kering dari

Kiriman.

Kolokasi 5132 L\ ] ‘shokuji ha mazushii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata & L \»
‘mazushii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata &= ‘shokuji’ dan disisipi partikel {3 diantara keduanya.
Kata % merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E{&KfJ724), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘makanan’. Sehingga kolokasi [ & (L& L V] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘makanannya terbatas’ dalam bahasa Indonesia,
meskipun kata & L\ > memiliki makna ‘miskin’.

Kata sifat 2 L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan

dengan kata sifat = L V> ‘toboshii’, karena kata Z L\ juga memiliki
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makna yang sama apabila bersanding dengan kata £ =, seperti yang terlihat
pada kalimat berikut :

(34a) —JF7. 1 346 AT HIchiB S, 1 4444 ATt (A
Vx¥—FUARM =aF -z FURIFAAT o T OEM R LI

[BEIXZ Lolz, EihhoT-, BEIInoTz) LiEoT-, HH

Dz 1 0B AE T E A LR e & HIZH DHE LWRFRH]
7Zo7] .
Di lain pihak, wartawan Perancis, Mr. Nicholas Hennin yang diculik selama

pengumpulan data pada 13 Juni, dan dibebaskan pada 14 April mengatakan

bahwa "Makanan terbatas, dingin, dan tidak ada air panas" seperti yang

terdapat pada pemberitaan media Perancis.

Sama seperti pada kolokasi &=IZ& L\ | , kolokasi [&F(3Z
L V| dalam kalimat (34a), juga menunjukan keterbatasan atau
ketidakcukupan jumlah dan kualitas makanan yang tersedia. Sehingga kata
2 L\ dan kata 22 L V> dapat saling menggantikan pada kolokasi tersebut.
Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi &2 3& LV ] merupakan
jenis kolokasi yurui rengo.

(7Ta) ~L—FEXED I/ RELVWE L HRAEOEHREIC LT,

RERIEE ) 2R OBURE T - 7=,
Politikus dengan kepemimpinan yang menakjubkan telah menjadikan pulau
miskin yang sangat kecil di ujung Semenanjung Melayu menjadi negara

kaya yang terkemuka di dunia.
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Kolokasi I & L & | ‘mazushii shima’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L \>‘mazushii’ pada kolokasi & L V> |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata /5 ‘shima’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata 5 merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan tempat (3% Fr), berupa suatu wilayah
daratan yang terbentuk secara alami yang dalam bahasa Indonesia disebut
‘pulau’. Sehingga kolokasi & L\ /] secara lazim dapat diterjemahkan
sebagai ‘pulau miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \» ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat :Z L\ ‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi & L\ ] yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
suatu pulau yang tidak dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan secara
keseluruhan, dan menerangkan bahwa pulau tersebut isinya sedikit karena
tidak dikaruniainya hal-hal yang dibutuhkan. Sedangkan kata = L VY,
meskipun memiliki makna ‘miskin’ namun tidak memiliki pengertian
‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang dibutuhkan’,

melainkan cenderung menunjukkan kekurangan atau ketidak cukupan
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mengenai hal-hal tertentu saja, serta tidak menunjukkan kesedikitan pada isi,
melainkan menunjukkan kesedikitan pada jumlah. Sehingga kata & L \»
tidak dapat digantikan dengan kata = L \» pada kolokasi tersebut. Hal
tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang
telah diberikan kepada 10 orang responden yang merupakan penutur asli
bahasa Jepang, dimana seluruh responden menyatakan bahwa kata Z L \»
tidak dapat digunakan dalam kolokasi [#& L\ | untuk menggantikan
kata & L \». Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L V5 |
merupakan jenis kolokasi katai rengo.

IREBRICHBE SNV« TET A FRFIX, FTa=AWAD
BLWERNBZ AT - IV Ky VHIROHE T 57,

Tersangka Yasin Rabidi yang telah ditembak mati oleh aparat keamanan,

berasal dari daerah Ibnu Khaldun yang banyak terdapat penduduk miskin

dari pinggiran barat kota Tunisia.

Kolokasi & L VW{ERK | ‘mazushii juumin’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L \>‘mazushii’ pada kolokasi % LV MFK ]

berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata {5 ‘juumin’
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yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata {3 merupakan kelompok
meishi (kata benda) yang menunjukkan orang ( A ), berupa sekumpulan
orang dalam suatu wilayah, yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan
‘penduduk’. Sehingga kolokasi [ & L \{E X ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘penduduk miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi & L\ MER: ] yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
keadaan yang miskin atau tidak dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan oleh
penduduk tersebut secara keseluruhan, sehingga hidupnya menjadi sulit.
Sedangkan kata 22 L \» tidak memiliki pengertian ‘secara keseluruhan,
tidak dikaruniai berbagai hal yang dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai
menunjukkan kesulitan hidup meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata =
L\ cenderung menerangkan keadaan kurang atau tidak cukup mengenai
hal-hal tertentu saja tidak secara keseluruhan. Sehingga kata & L V> pada
kolokasi [& LV MER:] tidak dapat digantikan dengan kata = L \>. Hal
tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang
menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata = L \» tidak dapat
digunakan dalam kolokasi & L\ F[X] untuk menggantikan kata & L
V). Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & LV EX:] merupakan

jenis kolokasi katai rengo.
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(9a) & FEOHELWEEETIZA TH, 30,000 FIEEDEE T EHA5E
LINDHBURRH Y £77,

Bahkan sekarang dalam rumah tangga miskin di negara-negara berkembang,

ada situasi di mana anak-anak dijual dengan harga sekitar 30.000 yen.

Kolokasi % L W5 & | ‘mazushii katei’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L\ >‘mazushii’ pada kolokasi & LV L]
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata 2% ‘katei’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata 52z merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan konsep abstrak (#4289 724 /2%), yang
dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘rumah tangga’. Sehingga kolokasi

[ LWEJEE ] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘rumah tangga

miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \>‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi & L\ % JiZ] yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan

keadaan rumah tangga yang miskin atau tidak dikaruniai berbagai hal yang

dibutuhkan secara keseluruhan, serta menunjukkan kesulitan hidup karena
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kekurangan secara materi. Sedangkan kata Z L V> tidak memiliki
pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan kesulitan hidup
meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata :z L\ cenderung menerangkan
keadaan kurang atau tidak cukup mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara
keseluruhan. Sehingga kata 2 L\ pada kolokasi 2 L\ JE | tidak
dapat digantikan dengan kata :Z L \>. Hal tersebut sesuai dengan hasil
angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh
responden menyatakan kata = L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi

(2 LW E] untuk menggantikan kata 2 L V. Maka berdasarkan teori

Akimoto, kolokasi & L 5 E] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(10a) M2 1 HALOEAR] 1T HAALFTA TRV, BREFRILE TIL,
ERHIIEANEAMERDBIZR>TVE, ALWVWEFTEALARLL
ROTN EWVWHIE T T 4 HEwmOAREZML Y bEEL THDHTT
H—Iv,

Gadis miskin yang mungkin belum membaca buku "Capital in the Twenty-
First Century"”, namun dapat memahami esensi dari teori Piketty lebih dari
siapapun itu, mengatakan bahwa dalam masyarakat kapitalis, orang kaya
akan semakin kaya, dan orang miskin akan semakin miskin.

Kolokasi [ & L 3 | ‘mazushii mono’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
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karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L \>‘mazushii’ pada kolokasi & L\ |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata # ‘mono’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata ¥ merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan orang (\) , yang dalam bahasa Indonesia
disebut dengan ‘orang’. Sehingga kolokasi & L \ 3] secara lazim
dapat diterjemahkan sebagai ‘orang miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat

digantikan dengan kata sifat =z L \»‘toboshii’, karena kata & L \» pada

kolokasi & L\ ¥ | yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
keadaan dari orang yang miskin atau tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan secara keseluruhan, serta hidup dalam kesulitan karena tidak
dikaruniainya berbagai hal tersebut. Sedangkan kata Z L\ tidak memiliki
pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan kesulitan hidup
meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata 2 L\ cenderung menunjukkan
kekurangan atau ketidak cukupan mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara

keseluruhan. Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata == L

\» pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
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kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata = L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi % L \»
# | untuk menggantikan kata & L\ >,

Meskipun pada kolokasi & L\ # | kata & L \» tidak dapat
digantikan dengan kata Z L\, namun berdasarkan hasil temuan penulis

pada beberapa artikel di berbagai situs internet, terdapat penggunaan

sandingan kata [ % L \» A | yang digunakan sebagai kolokasi yang
memiliki arti sama dengan kolokasi [#& L\ % | dalam bahasa Indonesia
yaitu ‘orang miskin’. Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L
VN | merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(11a) Wil & £, WOFKES NES LT, AMITFAARNTL 6 FHIZLE,

EbLIFE LoV,

Dalam menghidupi 5 orang dalam suatu keluarga yang terdiri dari orang tua,
istri, dan anak perempuan, gaji bulanan saya adalah sekitar 16.000 yen

dalam Yen Jepang. Maka dapat dikatakan bahwa kehidupannya miskin.

Kolokasi % & Li%#E LV ] ‘kurashi ha mazushii’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata & L \»
‘mazushii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata %5 & L ‘kurashi’ dan disisipi partikel /& diantara keduanya.
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Kata & © L merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (fii5:Y 72 &), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘kehidupan’. Sehingga kolokasi (% & LIX#& LV ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘kehidupannya miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L > ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut dapat saling
menggantikan dengan kata sifat Z L\ ‘toboshii’, karena kata & L \ pada
kolokasi & & L |3 & L ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
menunjukkan bahwa kehidupannya itu berada dalam kemiskinan, karena
kurang atau tidak cukupnya uang dan barang-barang yang dibutuhkan
sehingga kehidupan sehari-harinya sulit, serta menunjukkan keadaan kurang
mampu pada berbagai macam barang untuk makan dan menjalani hidup.
Hal ini sejalan dengan kata sifat 2 L \» yang juga memiliki makna ‘miskin’,
serta memiliki pengertian sedikit dan tidak cukupnya barang dan uang’.
Meskipun demikian, kata = L\ biasanya memiliki nuansa tidak sampai
menunjukkan kesulitan hidup. Sehingga meskipun kata & L \» dapat
digantikan dengan kata Z L \» pada kolokasi tersebut, namun akan
memberikan nuansa yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa 2 orang dari 10
responden menyatakan kata :Z L\ dapat digunakan dalam kolokasi %5
L I3# LV untuk menggantikan kata & L V. Sedangkan sisanya
menyatakan kata & L V> tidak dapat digantikan dengan kata = L V> pada

kolokasi tersebut. Sehingga meskipun keduanya dapat saling menggantikan,
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namun kata & L > lebih lazim digunakan dibandingkan kata Z L . Maka,
berdasarkan teori Akimoto, kolokasi £ 5 L{i3# LV | merupakan jenis

kolokasi yurui rengo.

(12a) $h72 CHATHERMMOT UV — - Par Vo Ea (7 1) 1% TAEFX
BLL, BRITHEREZ 72 LIRVIRD,
Terry Johnson (71) yang sesama pencinta musik pada masa kecil, menilik

kembali bahwa "dalam kehidupan miskin, musik merupakan sebuah pelarian

dari kenyataan".

Kolokasi A= {% 132 L V] ‘seikatsu ha mazushii’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata & L \»
‘mazushii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata ZE{% ‘seikatsu’ dan disisipi partikel {3 diantara keduanya.
Kata 4=7% merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (504 72HE&), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘kehidupan’. Sehingga kolokasi [ZE7E1X& L V] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘kehidupan miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L\ ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan

dengan kata sifat = L\ ‘toboshii’. Sama halnya pada kolokasi % & L%
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Z LV ], kata & L\ pada kolokasi [4{%13& LV | yang terdapat
dalam kalimat diatas, juga memberikan informasi bahwa kehidupannya itu
berada dalam keadaan kemiskinan, karena kurang atau tidak cukupnya uang
dan barang-barang yang dibutuhkan sehingga kehidupan sehari-harinya sulit.
Hal ini sejalan dengan kata sifat = L >, yang memiliki makna ‘miskin’,
serta memiliki pengertian sedikit dan tidak cukupnya barang dan uang’.
Meskipun demikian, kata Z L > biasanya memiliki nuansa tidak sampai
menunjukkan kesulitan hidup. Sehingga meskipun kata & L \> dapat saling
menggantikan dengan kata Z L V™ pada kolokasi tersebut, namun akan

memberikan nuansa yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa 1 orang dari 10

responden menyatakan kata :Z L\ dapat digunakan dalam kolokasi [ E{%
IZ & L V] untuk menggantikan kata & L V. Sedangkan sisanya
menyatakan kata & L\ tidak dapat saling menggantikan dengan kata == L
" pada kolokasi tersebut. Sehingga meskipun keduanya dapat saling
menggantikan, namun kata & L V> lebih lazim digunakan dibandingkan
kata = L V).

Selain itu, berdasarkan analisis, kolokasi [4E7E(3& LV memiliki
makna yang sama dengan kolokasi & & L& L\ ] , namun nuansa
yang dimiliki masing-masing kolokasi tersebut berbeda, dimana pada
kolokasi %% LI13& LV ] menunjukkan kemiskinan dalam kehidupan

sehari-hari, kehidupan yang berlangsung dari pagi hingga malam.
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Sedangkan kolokasi [ZE7{%i%#& L\ ] menunjukkan kemiskinan dalam
suatu kehidupan yang lebih luas. Maka, berdasarkan teori Akimoto,

kolokasi 751X & L\ ] merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(132) V=—L A+ 7577031 93 34FECT AU B TEEN, ELWVY)
DEZE T L, MRICINAESNDBRERIDEZ LR L, RNPTK
FHRHIET] . U ALk, FIREN 2RI AT AT LEHAZH L,
K% 36 S IR Y UV I —,

James Brown adalah penyanyi soul legendaris yang sukses besar, lahir di

Amerika pada tahun 1933, dan menghabiskan masa kecilnya yang miskin,

yang ketika dia merubah arah hidupnya seperti ditampung masuk ke dalam
institusi, ia menunjukkan hal yang luar biasa dan membedakan dirinya dari
yang lain, dengan kemampuan menyanyi yang brilian, rasa irama dan
kemampuan tubuh.

Kolokasi & L\ %/ #1] ‘mazushii youshouki’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L \>‘mazushii’ pada kolokasi [#& L 4/
]| berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata %/ 1}

‘youshouki’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata % 7> #j



(14a)

108

merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan waktu (I<F)
pada suatu masa tertentu, yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘masa
kecil’. Sehingga kolokasi [ & L \™%h /0 #1 | secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘masa kecil yang miskin’ dalam bahasa Indonesia.
Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat Z L \>‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi [ & L \ %)/ #] | yang terdapat dalam kalimat diatas,

menerangkan keadaan pada masa kecil yang mengalami kemiskinan dan
tidak dikaruniainya berbagai hal yang dibutuhkan secara keseluruhan, dan
menunjukkan adanya kesulitan hidup karena tidak dikaruniainya berbagai
hal tersebut. Sedangkan kata = L \» tidak memiliki pengertian ‘secara
keseluruhan menunjukkan keadaan tidak dikaruniainya hal-hal yang
dibutuhkan’, namun cenderung menunjukkan kekurangan hanya pada hal-

hal tertentu saja. Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata
Z L\ pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket

mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata Z L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ %)
/D3]] untuk menggantikan kata & L\ . Maka berdasarkan teori Akimoto,
kolokasi & L\ %701 merupakan jenis kolokasi katai rengo.

NEARL U TH LWFRIE D Ot 2 5T 5 [ERSER M IR R O

BEEN (F7eten) MSA (29) (Bukd) 3, BYo@Ezlcl

FHT7,
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Jun Kitamura (29) (Yokohama) dari perwakilan Kelompok Dukungan

Internasional yang membantu masuk sekolah bagi anak-anak miskin di

Pakistan, telah menyebarkan rona ketidaksabaran.

Kolokasi & LW 1f:72= %] ‘mazushii kodomotachi’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L\ ‘mazushii’ pada kolokasi & L\ 1-fit7-
) berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata 1 fit7=
‘kodomotachi’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata - fit7- &
merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan orang (\)
dalam bentuk jamak, yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ‘anak-
anak’. Sehingga kolokasi & L W7 fit 7= & | secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘anak-anak miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \ ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi & L \»+fit 7= & | yang terdapat dalam kalimat diatas,

menerangkan keadaan anak-anak yang miskin atau tidak dikaruniai berbagai
hal yang dibutuhkan secara keseluruhan, serta hidup dalam kesulitan karena

tidak dikaruniainya berbagai hal tersebut. Sedangkan kata = L V> tidak
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memiliki pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan kesulitan hidup
meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata 2 L\ cenderung menunjukkan
kekurangan atau ketidak cukupan mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara
keseluruhan. Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata == L
V' pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi yang menunjukkan bahwa seluruh responden
menyatakan kata Z L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ 7
fit7= % untuk menggantikan kata & L \>. Sehingga berdasarkan teori
Akimoto, kolokasi & L {7 % | merupakan jenis kolokasi katai
rengo.

(158) T NEAT DO NEEEICE LWEBOEIG 23 THAERE )
TlX. OECDY¥Y¥% kllv | &K TH 6 FERIZEN>T,
Dalam "Rasio kemiskinan relatif" yang menunjukkan rasio kelas miskin
dengan standar orang-orang berpenghasilan rendah, telah melebihi rata-rata
OECD, bahkan meningkat pada posisi ke 6 dari keseluruhan.

Kolokasi [ & L \»J& | ‘mazushii sou’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari

pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi

mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
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sehingga kedudukan kata 7 L \>‘mazushii’ pada kolokasi & LV JE |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata J& ‘sou’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata J& merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan konsep abstrak (#4289 724 /2%), yang
dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘kelas/golongan’. Sehingga kolokasi

[ L\ & | secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘kelas miskin® atau
‘golongan miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \>‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi & L\ J& ] yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
suatu tingkatan kelas / golongan yang miskin dan lebih rendah dari kelas /
golongan lain. Sedangkan kata = L\, meskipun memiliki makna ‘miskin’,
namun tidak menunjukkan keadaan yang lebih rendah dari yang lain dan
tidak menunjukkan kekurangan atau ketidak cukupan dalam hal tingkatan.
Sehingga kata & L \» tidak dapat digantikan dengan kata = L \>. Hal
tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang
menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata = L \» tidak dapat
digunakan dalam kolokasi & LV /@] untuk menggantikan kata & L .
Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L \ & ] merupakan

jenis kolokasi katai rengo.
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(16a) Z DENIRE LWHERICH 5 DIZHL B ER b DOV LSk

Mol LT,

Meskipun negara ini berada di Amerika Latin yang miskin, namun dari awal

sudah dipasangkan listrik dan dilengkapi jaminan sosial.

Kolokasi & L v H K] ‘mazushii chuunanbei’ pada kalimat

diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L \‘mazushii’ pada kolokasi & L\ NH
>k ] berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata ' Fd >k
‘chuunanbei’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata = F§ >k
merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan tempat (3% 77),
berupa suatu wilayah di benua Amerika. Dalam bahasa Indonesia diartikan
dengan ‘Amerika Latin’. Sehingga kolokasi [#& L \H1Fd K | secara
lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘Amerika Latin yang miskin’ dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \» ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L\ ‘toboshii’, karena kata & L > pada

kolokasi tersebut menunjukkan keadaan Amerika Latin yang miskin atau

tidak dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan negara tersebut secara keseluruhan,
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dan menunjukkan pula bahwa negara tersebut isinya sedikit. Sedangkan kata
Z L\ tidak memiliki pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai
berbagai hal yang dibutuhkan’, melainkan cenderung menunjukkan
kekurangan hanya pada hal-hal tertentu saja. Kata 2 L \ juga tidak
memiliki pengertian ‘isinya sedikit’ melainkan ‘jumlahnya sedikit, dan
cenderung kurang’. Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan
kata :Zz L\ pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang telah diberikan kepada 10 orang
responden yang merupakan penutur asli bahasa Jepang, dimana seluruh
responden menyatakan bahwa kata :z L > tidak dapat digunakan dalam
kolokasi & L H k] untuk menggantikan kata & L V>. Sehingga
berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L \»H1Fd K ] merupakan jenis

kolokasi katai rengo.

(17a) B E S ANTHRITHA K7 v 7 #fRET 55, BHoOE LnitEk

BHIHEIUE A KIET DR EEM 23R L T& T,
Selain mengedit buku panduan perjalanan, Michigami telah membantu
pekerjaan seperti meminta produksi barang-barang kelontong kepada para

perempuan miskin setempat.

Kolokasi & L\ 275 ] ‘mazushii joseitachi’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,

yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
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pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L\ ‘mazushii’ pada kolokasi & L\ 7=
% ) berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata {7z %5
‘joseitachi’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata #¢ 1% 72 &
merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan orang (\)
dalam bentuk jamak, yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ‘para
perempuan’. Sehingga kolokasi & L\ 2175 | secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘para perempuan miskin’ dalam bahasa Indonesia.
Kata sifat & L \> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \>‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi & L W% M 7= & | yang terdapat dalam kalimat diatas,
menerangkan keadaan para perempuan yang miskin atau tidak dikaruniai
berbagai hal yang dibutuhkan secara keseluruhan, serta hidup dalam
kesulitan karena tidak dikaruniainya berbagai hal tersebut. Sedangkan kata
<= L\ tidak memiliki pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai
berbagai hal yang dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan
kesulitan hidup meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata = L \»
cenderung menunjukkan kekurangan atau ketidak cukupan mengenai hal-hal
tertentu saja tidak secara keseluruhan. Sehingga kata & L\ tidak dapat
digantikan dengan kata Z L \» pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai

dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan
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bahwa seluruh responden menyatakan kata :z L\ tidak dapat digunakan
dalam kolokasi & LW 4 M7= %] untuk menggantikan kata & L V.
Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L W4 M7= 6 |

merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(18)H DX L X T XL DEMIMHEHIEXREL, BALW=V e T V/OHE

WOET 22 &2 L) B DBV THRIZD 2 T2 DTN,
Saya sudah mencoba bertanya bagaimana pendapat mengenai pemasokan

listrik dari desa di Ninh Thuan yang miskin, yang akan digunakan untuk

penerangan dekoratif pada Gingiragin tersebut.

Kolokasi & L\w=12 kK » 7 > | ‘mazushii Ninh Thuan’ pada

kalimat diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi
leksikal, karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata
inti, yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”.
Dari pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L\ >‘mazushii’ pada kolokasi & L\ =2 |
v 7 ] berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata = >~
7 7 > *Ninh Thuan’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata = k
v 7 2 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
tempat (77), yang merupakan sebuah provinsi di negara Vietnam. Dalam

bahasa Indonesia diartikan dengan ‘Ninh Thuan’. Sehingga kolokasi & L
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W= kw7 ] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘Ninh Thuan
yang miskin’ dalam bahasa Indonesia.
Kata sifat & L \ ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \» ‘toboshii’, karena seperti pada kolokasi
(2 LWH K ) "Amerika Latin yang miskin® yang telah dianalisis
sebelumnya, kata & L \» pada kolokasi & L\Ww=2 K v 7 |
menunjukkan keadaan Ninh Thuan yang miskin atau tidak dikaruniai hal-hal
yang dibutuhkan negara tersebut secara keseluruhan, dan menunjukkan pula
bahwa negara tersebut isinya sedikit. Sedangkan kata = L\ tidak memiliki
pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan’, melainkan cenderung menunjukkan kekurangan hanya pada
hal-hal tertentu saja. Kata =z L\ juga tidak memiliki pengertian ‘isinya
sedikit” melainkan ‘jumlahnya sedikit, dan cenderung kurang’. Sehingga
kata & L \» tidak dapat digantikan dengan kata = L \» pada kolokasi
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman
kolokasi, yang telah diberikan kepada 10 orang responden yang merupakan
penutur asli bahasa Jepang, dimana seluruh responden menyatakan bahwa

kata = L V> tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ =2 kv 7T
> | untuk menggantikan kata & L \>. Sehingga berdasarkan teori Akimoto,

kolokasi & L\ =2k v 7 > ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(198) FMAIZE VY IFOZEITA LV TFEE (P B,
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Status sosial keluarganya bagus, tapi usaha keluarganya saat itu adalah toko

geta yang miskin.

Kolokasi 2 L\ TFEKE] ‘mazushii geta-ya® pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L V>‘mazushii’ pada kolokasi & L\ FBk
/&= | berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata T 5k =
‘geta-ya’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata &= merupakan
kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan tempat (377), berupa
tempat untuk melakukan kegiatan jual-beli suatu barang (dalam hal ini
barang yang dimaksud adalah geta, bakiak kayu khas Jepang) yang dalam
bahasa Indonesia diartikan dengan ‘toko geta’. Sehingga kolokasi & L \»
TBKE | secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘toko geta yang miskin’
dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat :Z L\ ‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi [ & L \» T Bk /& | yang terdapat dalam kalimat diatas,
menerangkan keadaan toko geta yang sederhana dan memiliki keterbatasan

dibanding toko geta lainnya. Sedangkan kata Z L > tidak memiliki
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pengertian ‘kesederhanaan’ dan ‘keterbatasan’. Sehingga kata & L\ tidak

dapat digantikan dengan kata = L\ pada kolokasi tersebut. Hal tersebut
sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang telah
diberikan kepada 10 orang responden yang merupakan penutur asli bahasa

Jepang, dimana seluruh responden menyatakan bahwa kata =z L > tidak
dapat digunakan dalam kolokasi & L\ FEKE | untuk menggantikan
kata & L\ . Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L > TFEK

/=] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(20a) H+ G« V=L XD KIS F [FHs] 2. & FPEOE LWL
DB HHE . LWV RFR T TITHE AV,
Hal itu menarik pada saat menggambarkan SF (Science Fiction) klasik "The
War of the Worlds™ milik H.G Welles dari sudut pandang yatim piatu
miskin dari lapisan bawah.

Kolokasi & L\ LV ‘mazushii minashigo® pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L\ >‘mazushii’ pada kolokasi & LV IUE |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata fI/2 ‘minashigo’

yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata )2 merupakan kelompok
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meishi (kata benda) yang menunjukkan orang (\), yang merupakan suatu
golongan orang-orang yang tidak memiliki orang tua, dalam bahasa
Indonesia disebut dengan ‘yatim piatu’. Sehingga kolokasi & L
I/ ] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘yatim piatu miskin’ dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi & LV MLZ | yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan

keadaan yatim piatu yang miskin atau tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan secara keseluruhan, serta hidup dalam kesulitan karena tidak

dikaruniainya berbagai hal tersebut. Sedangkan kata Z L\ tidak memiliki
pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan kesulitan hidup
meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata Z L \» cenderung menunjukkan
kekurangan atau ketidak cukupan mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara
keseluruhan. Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata == L
\» pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden
menyatakan kata Z L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ I\

I8 untuk menggantikan kata & L\ >. Sehingga berdasarkan teori Akimoto,

kolokasi & L\ 2] merupakan jenis kolokasi katai rengo.



120

(21a) —J7 OFPEMTRAE T T PETELOVEWVISED T, BRETMEEA~

DEENZ LoTe, MHEDBHERL Z 52 ToDITFEFEED,
TH ETHMTIT o7 b D, EDITRDOHTHBIL TIZ LWV
ERAT,

Pembela dari salah satu pihak dalam pernyataan penutup mengajukan

banding bahwa "Selain asuhan yang miskin, kesadaran terdakwa akan

kerusakan lingkungannya kurang. Meskipun konvoi memberikan
ketidaknyamanan sosial itu adalah suatu fakta, namun sampai akhir
terdakwa pergi seorang diri. Saya ingin anda menghakimi hanya dari
tindakan terdakwa.".

Kolokasi & L VEWIZE | ‘mazushii oitachi’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L \>‘mazushii’ pada kolokasi & LV AVNS7
| berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata =V 25
‘oitachi> yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata “E \ 32 5
merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan aktivitas (i

#))), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘asuhan’. Sehingga kolokasi
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(2 LWAWSL G | secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘asuhan
miskin’ atau ‘asuhan buruk’ dalam bahasa Indonesia.
Kata sifat & L \> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi & L WA W32 & | yang terdapat dalam kalimat diatas,

menerangkan keadaan suatu asuhan yang berada dalam kesederhanaan dan
kekurang mampuan pada berbagai macam hal secara keseluruhan, serta
menggambarkan adanya kesulitan hidup. Sedangkan dalam kata Z L V>,
tidak memiliki pengertian ‘kesederhanaan’ dan ‘secara keseluruhan
menunjukkan keadaan tidak dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan’, serta tidak
mengandung makna sampai menggambarkan adanya kesulitan hidup.
Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata = L V> pada
kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata Z L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ 4
VWAZ 5 | untuk menggantikan kata & L V. Sehingga berdasarkan teori
Akimoto, kolokasi & L 43725 | merupakan jenis kolokasi katai

rengo.

W)

(220) ELWBERY O E N THENTRET 4 R0 L 95 [5E

IERME] IS E B T-ND L DI o T,
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Tuan Modi yang telah membuktikan diri dengan usahanya dari penjualan

teh yang miskin, sudah mulai ragu pada "keawaman sederhana” sebagai

sebuah penjualan.

Kolokasi & LV 37558 Y | ‘mazushii ochauri’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L \>‘mazushii’ pada kolokasi & LV 37572
Y | berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata F34%58 ¥

‘ochauri’ yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata 3 4% 72 ¥

:t_
]

merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan aktivitas (i
#))), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘penjualan teh’. Sehingga
kolokasi & L\ F45E Y | secara lazim dapat diterjemahkan sebagai
‘penjualan teh yang miskin’ atau ‘penjualan teh yang sederhana’ dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat == L \‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi [ & L \W 35 A& 52 V | yang terdapat dalam kalimat diatas,
menerangkan kondisi penjualan teh yang dilakukan secara sederhana, atau

secara kecil-kecilan. Sedangkan dalam kata Z L V>, tidak memiliki
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pengertian ‘kesederhanaan’. Sehingga kata £ L\ tidak dapat digantikan
dengan kata :z L \» pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil
angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh
responden menyatakan kata = L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi
(2 LW AT Y ) untuk menggantikan kata & L V. Sehingga
berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L\ 34552 YD | merupakan jenis
kolokasi katai rengo.
(23a) ALVEBROLEZ5 &Mooy, L (XX A) TREMHHLE
D L7eZ &Rt RO b b o7,
Terdapat surat dan juga catatan yang memberitahukan bahwa telah

mengambil kembali anak perempuan dari petani miskin, dan telah

mingirimkan beras karena bencana kelaparan.

Kolokasi & L 5] ‘mazushii nouka’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,

sehingga kedudukan kata & L\ >‘mazushii’ pada kolokasi & LV \E5 ]
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata Z:5% ‘nouka’
yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata 5% merupakan kelompok

meishi (kata benda) yang menunjukkan orang (A\) dalam suatu profesi ,
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yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ‘petani’. Sehingga kolokasi
[ LV S secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘petani miskin’
dalam bahasa Indonesia.
Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L \>‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi & L\ 25 yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan

keadaan seorang petani yang miskin atau tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan secara keseluruhan, serta hidup dalam kesulitan karena tidak

dikaruniainya berbagai hal tersebut. Sedangkan kata Z L\ tidak memiliki
pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang
dibutuhkan’, dan biasanya tidak sampai menunjukkan kesulitan hidup
meskipun memiliki makna ‘miskin’. Kata Z L\ cenderung menunjukkan
kekurangan atau ketidak cukupan mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara
keseluruhan. Sehingga kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata == L
" pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden
menyatakan kata :Z L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ E
%1 untuk menggantikan kata & L \». Sehingga berdasarkan teori Akimoto,
kolokasi & L\ 5] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(243) 7272 1 EE720F, RIOAN—DREIZEKSTLEST, L THE LWV
ZHY E L7,

Hanya sekali, pengemudi tersesat dan melalui desa yang sangat miskin.
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Kolokasi & L \ £ ] ‘mazushii mura’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L V>‘mazushii’ pada kolokasi & L VVF
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata #f ‘shima’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata & merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan tempat (3% 7), berupa suatu wilayah yang
ditempati sejumlah penduduk, yang dalam bahasa Indonesia disebut
‘desa/kampung’. Sehingga kolokasi & L VM4 secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘desa miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \» ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat = L\ ‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi & L\ #] yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
suatu desa yang tidak dikaruniai hal-hal yang dibutuhkan secara keseluruhan,
dan menerangkan bahwa desa tersebut isinya sedikit karena tidak
dikaruniainya hal-hal yang dibutuhkan. Sedangkan kata =z L \», meskipun
memiliki makna ‘miskin’> namun tidak memiliki pengertian ‘secara
keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang dibutuhkan’, melainkan

cenderung menunjukkan kekurangan atau ketidak cukupan mengenai hal-hal
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tertentu saja, serta tidak menunjukkan kesedikitan pada isi, melainkan
menunjukkan kesedikitan pada jumlah. Sehingga kata & L\ tidak dapat
digantikan dengan kata Z L > pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai
dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang telah diberikan
kepada 10 orang responden yang merupakan penutur asli bahasa Jepang,
dimana seluruh responden menyatakan bahwa kata Zz L \ tidak dapat
digunakan dalam kolokasi & LV ff| untuk menggantikan kata & L\ .
Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L \ 4] merupakan
jenis kolokasi katai rengo.

(258) H/ITHEAS D & LIZAE LWIRAD LIX LTI 5 DI L ER O 1%
T8 O R E INRGRT S A 18 4 N0, EIREICERORFZ
T % FF R & B,

Karena pelancong miskin yang telah berusaha melintas dengan kekuatannya

sendiri seringkali tenggelam, maka 4 orang berpengaruh di Yajiemon
Narumiya toko sake di penginapan Echigawa yang cemas akan hal itu,
meminta izin untuk membangun jembatan gratis melewati wilayah Hikone.

Kolokasi & L W\ it A J ‘mazushii tabibito’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi

mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
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sehingga kedudukan kata 7 L\ ‘mazushii’ pada kolokasi £ L\ i A |

berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata /it A\ ‘tabibito’
yang mengikuti langsung dibelakangnya. Kata /it A\ merupakan kelompok
meishi (kata benda) yang menunjukkan orang (\), yang dalam bahasa
Indonesia disebut dengan ‘pelancong/wisatawan’. Sehingga kolokasi &
L Wk AN ] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘pelancong /

wisatawan miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat Z L \>‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi & L\ it AJ yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
keadaan pelancong atau wisatawan yang memiliki keterbatasan dalam
menggunakan uang, sehingga tidak memadainya penggunaan uang dalam
melakukan perjalanan. Sedangkan dalam kata Z L \» tidak memiliki
pengertian ‘keterbatasan’ dan ‘tidak menggunakan uang dengan cukup’.
Sehingga kata & L V> tidak dapat digantikan dengan kata = L \» pada

kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai

kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata Z L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi & L\ ik
A J untuk menggantikan kata & L . Sehingga berdasarkan teori Akimoto,

kolokasi & L\ kA J merupakan jenis kolokasi katai rengo.
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(26a) FH M & H560 2 RIME M Sk A (JuE) OFB I T 2 it

LT ETHELWBIZR>TLE-T, BURZIRMSE L N&ET7E) &
HRE 2T 5,
Kantor dari anggota parlemen majelis tinggi Shinsuke Suematsu (Prefektur
Hyogo) yang berperan sebagai sekretariat, menjelaskan maksudnya bahwa
“akibat terlalu memperketat peraturan, telah menjadikan laut miskin.
Sehingga harus dilakukan perubahan kebijakan."

Kolokasi [ & L V> F | ‘mazushii umi’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Keiyoushi + Meishi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, terlihat bahwa kelas kata keiyoushi
mendahului kelas kata meishi secara langsung tanpa membubuhkan partikel,
sehingga kedudukan kata & L V>‘mazushii’ pada kolokasi & L \ ¥ |
berfungsi atributif atau berfungsi sebagai modifikator kata ## ‘umi’ yang
mengikuti langsung dibelakangnya. Kata 7 merupakan kelompok meishi
(kata benda) yang menunjukkan tempat (3% Fr), berupa suatu wilayah
perairan yang dalam bahasa Indonesia disebut ‘laut’. Sehingga kolokasi

[ LV MfE] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘laut miskin® dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat & L \» ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat

digantikan dengan kata sifat = L\ ‘toboshii’, karena kata & L V> pada
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kolokasi & L\ iff] yang terdapat dalam kalimat diatas, menerangkan
keadaan laut yang isinya miskin atau sangat sedikit. Sedangkan kata 2 L \»

tidak menunjukkan keadaan sedikit dari isi atau kekayaan internal,
melainkan menunjukkan keadaan sedikit dari jumlah suatu hal. Sehingga

kata & L\ tidak dapat digantikan dengan kata = L\ . Hal tersebut sesuai
dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang telah diberikan
kepada 10 orang responden yang merupakan penutur asli bahasa Jepang,
dimana seluruh responden menyatakan bahwa kata = L V\ tidak dapat
digunakan dalam kolokasi & LV ¥ untuk menggantikan kata & L V).
Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi & L \ & | merupakan
jenis kolokasi katai rengo.

(2Q7a) A F—F v NMIBRSTHR TN LR WT E, DB
DELL b LT WEREA,
Mungkin baik meskipun tidak ada internet, tapi karena adanya internet,

tidak terpikirkan akan berwawasan sempit.

Kolokasi [/[>7238 LV ] ‘kokoro ga mazushii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata & L \»
‘mazushii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata /(> ‘kokoro’ dan disisipi partikel 7> diantara keduanya. Kata
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> merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan konsep
abstrak (fh 52 19 72 8 &%), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘hati/pikiran/jiwa’. Sehingga kolokasi [.03723% L\ ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘wawasan sempit’, ‘pikiran sempit’ atau ‘miskin hati’
dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat :Z L\ ‘toboshii’, karena kata & L \» pada
kolokasi .0x73% L\ yang terdapat dalam kalimat diatas, menunjukkan
keadaan yang rendah pada pengetahuan atau wawasan yang dimiliki. Selain
itu menurut Shouzou (1990: 911), dalam kolokasi [ .0x 23 & L V> |
mengandung makna [L23EELS, o7 L LTWRNWE S T, |
‘berpikiran sempit dan tidak bebas’, lalu menurut Hida dan Asada (1991:
515) kolokasi tersebut mengandung makna [ Afij& L CHE L SN DHR
BRENRLY IZRITTND WS EHTH D] ‘kurangnya kebebasan
dan simpati, yang dibutuhkan sebagai seorang manusia’, dan karena
kurangnya hal yang dibutuhkan tersebut, maka terdapat nuansa suatu
penyesalan. Sementara kata sifat = L \» tidak menunjukkan keadaan
demikian, karena tidak memiliki pengertian ‘rendahnya cara menahan
perasaan, serta kemampuan, bakat, ilmu pengetahuan, dan pendidikan’, serta
tidak menunjukkan nuansa adanya suatu penyesalan. Sehingga kata & L \»
tidak dapat digantikan dengan kata = L\ pada kolokasi tersebut. Namun,

apabila melihat hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, sebanyak tiga
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responden yang menyatakan bahwa kata = L \» dapat digunakan dalam
kolokasi [.[»73%& L\ ] untuk menggantikan kata & L \>. Sedangkan
sisanya sebanyak tujuh responden menyatakan bahwa kata & L V> tidak
dapat digantikan dengan kata =z L \» pada kolokasi tersebut. Sehingga
meskipun berdasarkan maknanya, kedua kata sifat tersebut tidak dapat
saling menggantikan, namun berdasarkan angket mengenai kelaziman
kolokasi, kedua kata sifat tersebut dapat saling menggantikan, walaupun
ternyata memang kata sifat & L\ yang lebih lazim digunakan dibanding
kata :z L V>, untuk membentuk kolokasi tersebut. Maka, berdasarkan teori

Akimoto, kolokasi /0738 L\ ] merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(28a) M FDOHETEBERIFALL, FEmH2WVT1THE50,

Akibat pengaruh konflik, selain penduduk pulaunya miskin, anak-anak yang

tidak dapat membaca pun ada banyak.

Kolokasi & EI3& L) ‘toumin wa mazushii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata & L \»
‘mazushii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak setelah
kata /& ‘toumin’ dan disisipi partikel (% diantara keduanya. Kata /& X
merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan orang ( A ),

berupa sekumpulan orang yang tinggal di suatu pulau, yang dalam bahasa
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Indonesia disebut dengan ‘penduduk pulau’. Sehingga kolokasi [ & RiZ&
L V] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘penduduk pulaunya
miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat & L V> ‘mazushii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat 7= L \>‘toboshii’, karena kata & L\ pada
kolokasi [ & X (X & L V] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
menerangkan keadaan yang miskin atau tidak dikaruniai hal-hal yang
dibutuhkan secara keseluruhan oleh penduduk pulau tersebut, sehingga

hidupnya menjadi sulit. sedangkan kata = L\ tidak memiliki pengertian
‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang dibutuhkan’, dan
biasanya tidak sampai menunjukkan kesulitan hidup meskipun memiliki
makna ‘miskin’. Kata 2z L\ cenderung menerangkan keadaan kurang atau
tidak cukup mengenai hal-hal tertentu saja tidak secara keseluruhan.
Sehingga kata & L \» tidak dapat digantikan dengan kata = L \>. Hal
tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang
menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata = L \» tidak dapat
digunakan dalam kolokasi [/&R/3& LV ] untuk menggantikan kata £
L V). Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi &R i3& L]

merupakan jenis kolokasi katai rengo.
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B. 2. Analisis Kolokasi Kata Sifat Toboshii terhadap Kata Sifat Mazushii

(35a) it DWEINCHET D2 REBRBIZ LW S F TN T\ <, Ml oig

PEABIZ, ETAMEFTTLZ L0 b D,

“Kaum muda mulai pergi, karena kurangnya pengalaman terhadap daya
tarik lokal. Sehingga aktivasi daerah dimulai dari pengembangan sumber

daya manusia.”

Kolokasi [#&Er723Z LV ] ‘keiken ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata #%%% ‘keiken’ dan disisipi partikel 7% diantara keduanya.
Kata #%%% merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (fH5) 72 #/&), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘pengalaman’. Sehingga kolokasi [#%ER7232Z L\ ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘kurang pengalaman’, dalam bahasa Indonesia.

Kata Z L\ pada kolokasi [#r7232Z L ] yang terdapat dalam
kalimat diatas, menunjukkan keadaan ketidak cukupan pengalaman pada
jumlah yang diperlukan, serta tidak terpenuhinya hal-hal abstrak
(pengalaman) sesuai standar. Keadaan yang demikian dapat pula

ditunjukkan oleh kata & L \», karena kata & L V> juga memiliki
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pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang diperlukan’,
meskipun kata & L \ tidak secara langsung menjelaskan bahwa dapat
menunjukkan ‘hal-hal abstrak tidak memenuhi/mencapai standar’, namun
karena kata & L V> menunjukkan ketidak cukupan akan hal-hal yang
mencakup keseluruhan, maka secara tidak langsung menjelaskan pula
ketidak cukupan pada hal-hal abstrak, selain itu kata & L > juga memiliki
pengertian ‘sedikit, dan dapat berarti pula sebagai tidak adanya kekayaan

internal’, sehingga kata 2 L \» dapat menggantikan kata =z L \» pada
kolokasi tersebut, karena ‘pengalaman’ juga merupakan suatu kekayaan
internal yang dimiliki manusia. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan sebanyak dua responden
menyatakan bahwa kata & L V> dapat digunakan dalam kolokasi [#%5#k )3
Z L] untuk menggantikan kata Zz L\, sedangkan sisanya sebanyak
delapan responden menyatakan bahwa itu tidak dapat digantikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa meskipun kata Zz L\ dapat digantikan dengan
kata & L \» pada kolokasi [#%85t723Z L\ ] , namun kolokasi yang
menggunakan kata Z L \» lebih lazim dibandingkan dengan yang
menggunakan kata & L . Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [#%
Bx752Z L] merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(36a) 4 DA AT R D IR Z LV,

Siswa sekarang, pemahamannya kurang tentang gaya sastra.
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Kolokasi TEEf#E/3Z L\ ] ‘rikai ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata #Ef# ‘rikai’ dan disisipi partikel 7% diantara keduanya. Kata
PRfi# merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan konsep
abstrak (fh 22 19 72 8 &%), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘pemahaman’. Sehingga kolokasi [EEfEA3Z L VY] secara lazim dapat

diterjemahkan sebagai ‘pemahamannya kurang’, atau ‘pemahamannya

miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat Z L \>‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat & L\ ‘mazushii’, karena kata 2 L \> pada kolokasi [##
i@ Z L\ yang terdapat dalam kalimat diatas, menunjukkan keadaan
ketidak cukupan pengalaman pada jumlah yang diperlukan, serta tidak
terpenuhinya hal-hal abstrak (pemahaman) sesuai standar. Dimana keadaan
yang demikian dapat pula ditunjukkan oleh kata & L\, karena kata & L
N juga memiliki pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang
diperlukan’, dan secara tidak langsung menjelaskan pula ketidak cukupan

pada hal-hal abstrak, karena kata & L \» menunjukkan ketidak cukupan

akan hal-hal yang mencakup keseluruhan, selain itu kata & L V> juga



136

memiliki pengertian ‘sedikit, dan dapat berarti pula sebagai tidak adanya
kekayaan internal’, dimana ‘pemahaman’ merupakan suatu kekayaan

internal yang dimiliki manusia, sehingga kata & L \> dapat menggantikan
kata :z L\ pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket

mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan sebanyak dua responden

menyatakan bahwa kata & L\ dapat digunakan dalam kolokasi [EEfi# /)3
= L\ untuk menggantikan kata =z L V>, sedangkan sisanya sebanyak

delapan responden menyatakan bahwa itu tidak dapat digantikan. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa meskipun kata 2 L V> dapat digantikan dengan
kata & L \» pada kolokasi [BEf#723Z L\ ] , namun kolokasi yang
menggunakan kata 2 L U\ lebih lazim dibandingkan dengan yang
menggunakan kata & L . Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [
2732 L\ merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(37a) Z O HIZHGB | OMBHZZ L, /MEREEIXICE EE T,

Hari ini, selain kurangnya alat tawar-menawar, juga tetap pada pergerakan

harga kecil.

Kolokasi [#1FHZZ LV ] ‘zairyou ni toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»

‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
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dibelakang kata #4%} ‘zairyou’ dan disisipi partikel {Z diantara keduanya.
Kata #4 8 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E.{&AY72%), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘bahan / materi’. Meskipun kata #4 %+ memiliki arti ‘bahan / materi’, namun
pada kolokasi yang terdapat dalam kalimat diatas artinya menjadi ‘alat’
dalam bahasa Indonesia, sehingga kolokasi [#4£HZ2Z L\ secara lazim

dapat diterjemahkan sebagai ‘kurangnya alat’, atau ‘sedikitnya alat’ dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L \> pada

kolokasi I #1 #t (2 Z L V] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna jumlah yang sedikit atau kurang, yang dimana jumlah
alat tawar menawar yang diperlukan tidak mencukupi secara objektif.
Sedangkan kata & L\ meskipun sama-sama menjelaskan suatu kondisi
yang sedikit atau kurang, namun kata & L V> tidak merujuk pada jumlah
dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada isi dan bagian internal dari
suatu hal. Sehingga kata = L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L .
Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang

menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata & L V> tidak

dapat digunakan dalam kolokasi [#4#HZZ L VY] untuk menggantikan
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kata =z L\ . Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi T#1#£HZZ L
V] merupakan jenis kolokasi katai rengo.
(38a) FIEIC kDL, MEFEIZBENT2988MED1 1 0BFNH-T=N, £

DR 3ENLT TERB O] 2 EBEAaERZ L AEd72F]H

=27,
Menurut polisi, meskipun tahun ini ada sejumlah 110 dari 2988 kasus dalam

yuridiksi, namun sekitar 30% nya selain sedikitnya urgensi seperti "mati

lampu", juga merupakan pemakaian yang tidak tepat.
Kolokasi Z&2PEN3Z Ly ] “kinkyuusei ga toboshii® pada kalimat

diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari

pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»

‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata %% £ ‘kinkyuusei’ dan disisipi partikel 7% diantara
keduanya. Kata %% merupakan kelompok meishi (kata benda) yang
menunjukkan kondisi (Ik#E), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘urgensi’. Sehingga kolokasi [ Z &£ 7282 L ] secara lazim dapat

diterjemahkan sebagai ‘sedikitnya urgensi’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L \> pada

kolokasi I B @ M 28 Z L ] yang terdapat dalam kalimat diatas,
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mengandung makna jumlah yang sedikit atau tidak begitu banyak pada
urgensi atau kegawatdaruratan yang terjadi. Sedangkan kata & L \»
meskipun sama-sama menjelaskan suatu kondisi yang sedikit, namun kata
2 L\ tidak merujuk pada jumlah dari suatu hal, melainkan lebih merujuk
pada isi atau bagian internal dari suatu hal. Sehingga kata =z L\ tidak dapat
digantikan dengan kata & L > pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai
dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan
bahwa seluruh responden menyatakan kata & L\ tidak dapat digunakan
dalam kolokasi [E&2ME23Z LV | untuk menggantikan kata = L V).
Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi B2 £ 23 Z L v |

merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(39) THAIFBRIZZLWVWETHD] .

Jepang adalah Negara yang miskin akan sumber daya.

Kolokasi "&JRIZZ L] ‘shigen ni toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata &Ji ‘shigen’ dan disisipi partikel (Z diantara keduanya.

Kata &7 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan

benda konkrit (E{K[)724), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
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‘sumber daya’. Sehingga kolokasi & JIZZ L] secara lazim dapat

diterjemahkan sebagai ‘miskin akan sumber daya’ atau ‘sedikit akan sumber
daya alam’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L > ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi [ & J |2 2 L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,

mengandung makna jumlah yang sedikit dan cenderung kurang pada sumber

daya yang dimiliki. Sedangkan kata & L V> meskipun sama-sama
menjelaskan suatu kondisi yang sedikit, namun kata & L > tidak merujuk

pada jumlah dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada banyaknya isi

dari suatu hal. Sehingga kata = L\ tidak dapat digantikan dengan kata &

L \» pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata & L \ > tidak dapat digunakan dalam kolokasi [&JFi(ZZ
L V] untuk menggantikan kata :z L V. Sehingga berdasarkan teori
Akimoto, kolokasi M&JFIZZ L\ ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.
(40a) 0 8FED Y —~ v+ a3 vy 7% WRIEWYIY | AEEICZR 7289
(2. FFEIERIE TR OHREES) [T v, BB HIE <

BENHOBEBZ LW EHEL, X VT 7 v 7 HLObYY,

Karena "PHK" menjadi masalah setelah Lehman Shock di tahun 2008,

karyawan tidak tetap mudah untuk dipertimbangkan pada "katup pengatur
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pekerjaan”. Selain masa jabatannya pendek, seringkali kesempatannya kecil

dalam pendidikan dan pelatihan kerja, selain itu jenjang karirnya pun sulit.

Kolokasi #7232 L\ ] “kikai ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata %> “kikai’ dan disisipi partikel 7 diantara keduanya. Kata
2> merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan konsep
abstrak (fh 52 19 72 &%), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘kesempatan’. Sehingga kolokasi <732 L\ ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘kesempatannya kecil’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi [ #% 2~ 28 Z L \» | vyang terdapat dalam kalimat diatas,

mengandung makna jumlah yang sedikit dan tidak cukup. Jumlah tersebut
merupakan jumlah dari kesempatan, dimana jumlah kesempatan yang ada

lebih sedikit dibandingkan permintaan. Sedangkan kata & L\ meskipun
sama-sama menjelaskan suatu kondisi yang sedikit, namun kata & L \»

tidak merujuk pada jumlah dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada isi

atau bagian internal dari suatu hal. Sehingga kata = L \» tidak dapat
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digantikan dengan kata & L . Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata & L \ > tidak dapat digunakan dalam kolokasi %5232
L V] untuk menggantikan kata =z L V. Sehingga berdasarkan teori
Akimoto, kolokasi 237232 L ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(41a) B O Y EE2HKETL L., Z<OHEENL TCOHRAZZ LP2TZDON

FEHTZ
Memprioritaskan kemenangan dari sang pemegang jabatan serta kurang

akan kapasitas untuk menunjuk banyak wajah-wajah baru merupakan

keadaan yang sebenarnya.
Kolokasi 4377122 LV ] ‘yoryoku ni toboshii’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari

pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata %z 7/ ‘yoryoku’ dan disisipi partikel |Z diantara keduanya.
Kata % /) merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (504 72#E&), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘kapasitas / kemampuan lebih’. Sehingga kolokasi 4 JI2Z L v

secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘kurang akan kapasitas’, atau

‘tidak ada kemampuan lebih’ dalam bahasa Indonesia.
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Kata sifat = L\ ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat & L V> ‘mazushii’, karena kata Z L\ dan & L \»

memiliki pengertian yang sama apabila digunakan dalam kolokasi tersebut,
yaitu ‘suatu kondisi yang kurang akan barang dan uang’, dimana makna
‘kapasitas’ pada kolokasi dalam kalimat tersebut menyangkut kapasitas

dalam hal waktu atau uang. Sehingga kata = L \» dan & L V> dalam

kolokasi tersebut memungkinkan untuk saling menggantikan. Hal tersebut
sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang

menunjukkan bahwa dalam kolokasi tersebut dapat menggunakan kata =z L

V) ataupun & LV, namun kata Z L\ cenderung lebih lazim digunakan
dibanding dengan kata & L\, karena hanya satu dari sepuluh responden
yang menyatakan kata & L\ dapat digunakan dalam kolokasi 477122
L V| untuk menggantikan kata Z L V>, sedangkan sisanya sebanyak
sembilan responden menyatakan kata & L\ tidak dapat digunakan. Oleh

karena itu, berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [ 4 /7122 L |
merupakan jenis kolokasi yurui rengo.
(422) AN\~ K RFHEIT ERBZORVHR ) 22 T/ —VULEME %

ZE LN, EEIZZ LY,

Meskipun sedikit dalam pencapaiannya, presiden AS Barack Obama meraih

penghargaan Nobel Perdamaian, karena menuntut "dunia bebas nuklir".
Kolokasi S2f&(22Z LV ] “jisseki ni toboshii’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
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karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata SE7& ‘jisseki’ dan disisipi partikel (Z diantara keduanya.
Kata /% merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (517248, yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘pencapaian / prestasi’. Sehingga kolokasi 52422 L\ ] secara lazim

dapat diterjemahkan sebagai ‘sedikit dalam pencapaian / prestasi’ dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat Z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L \> pada
kolokasi [ %€ #& |2 2 L \» J vyang terdapat dalam kalimat diatas,

mengandung makna jumlah yang sedikit dalam pencapaian yang telah
dilakukan, sehingga karena jumlah pencapaian yang sedikit tersebut
dianggap belum cukup untuk diberikan penghargaan Nobel seperti pada
kalimat diatas. Sedangkan kata & L\ meskipun sama-sama menjelaskan
suatu kondisi yang sedikit, namun kata & L\ tidak merujuk pada jumlah
dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada isi atau bagian internal dari
suatu hal. Sehingga kata = L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L\

pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai

kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden
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menyatakan kata 2 L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi [ZE#&IZZ
L\ ] untuk menggantikan kata 2 L . Maka berdasarkan teori Akimoto,
kolokasi #5222 LV ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(432) HARTIZA AT AIZOWT OB Z LV,

Di Jepang, pengetahuan mengenai Islamnya miskin.

Kolokasi 15232 LV ] “chishiki ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata %5 ‘chishiki® dan disisipi partikel 7% diantara keduanya.
Kata #15% merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (fH5) 72 #.&), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘pengetahuan’. Sehingga kolokasi [F15#%7232Z L\ ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘pengetahuannya miskin’, atau ‘pengetahuannya
minim’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat Z L\ ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L V> pada kolokasi
tersebut menunjukkan keadaan ketidak cukupan pengetahuan pada jumlah
yang diperlukan, serta tidak terpenuhinya hal-hal abstrak (pengetahuan)

sesuai standar. Keadaan yang demikian dapat pula ditunjukkan oleh kata &
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L\, karena kata & L\ juga memiliki pengertian ‘kondisi yang tidak
cukup pada jumlah yang diperlukan’ dan ‘keadaan yang rendah pada cara
menahan perasaan, serta kemampuan, bakat, ilmu pengetahuan, dan
pendidikan’, meskipun kata & L \» tidak secara langsung menjelaskan
bahwa dapat menunjukkan ‘hal-hal abstrak tidak memenuhi/mencapai
standar’, namun karena kata & L\ menunjukkan ketidak cukupan akan
hal-hal yang mencakup Kkeseluruhan, maka secara tidak langsung
menjelaskan pula ketidak cukupan pada hal-hal abstrak, selain itu kata & L
VN juga memiliki pengertian ‘sedikit, dan dapat berarti pula sebagai tidak
adanya kekayaan internal’, sehingga kata & L\ dapat menggantikan kata
Z L\ pada kolokasi tersebut, karena ‘pengetahuan’ juga merupakan suatu
kekayaan internal yang dimiliki manusia. Sehingga kata = L V> dan & L \»

dalam kolokasi tersebut memungkinkan untuk saling menggantikan baik
dalam kolokasi maupun dalam kalimat diatas. Hal tersebut sesuai dengan
hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa dalam

kolokasi tersebut dapat menggunakan kata = L\ ataupun & L\, namun
kata = L\ cenderung lebih lazim digunakan dibanding dengan kata & L
VY, karena hanya tiga dari sepuluh responden yang menyatakan kata & L \»
dapat digunakan dalam kolokasi [%15#%732Z L\ untuk menggantikan

kata :z L\, sedangkan sisanya sebanyak tujuh responden menyatakan kata
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2 L\ tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, berdasarkan teori Akimoto,
kolokasi [Z1F#%732Z L] merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

KHE Al THRBRPAF & 72 2 & AT LT W IT 2 0oy AR
RRE O, BMEDO=—A 2L bRADABZ LY LHEONLE
P < o

Nagata menganjurkan perlunya saran bahwa "meskipun banyak wanita yang

ingin bekerja sesuai hobi dan kesukaannya, namun pengetahuan dalam

kenalan dan manajemen, serta kemampuan menangkap kebutuhan

pelanggan kurang".

Kolokasi [/)723Z L] ‘chikara ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata 7] ‘chikara’ dan disisipi partikel 7% diantara keduanya.
Kata 77 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (504 7248%), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘daya / kekuatan / kemampuan’. Sehingga kolokasi [ /732 L] secara

lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘daya / kekuatan / kemampuannya

kurang’ dalam bahasa Indonesia.



148

Kata sifat = L\ ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat & L\ ‘mazushii’, karena pada kolokasi [ /J73Z L\
menunjukkan keadaan yang rendah atau ketidakcukupan pada kemampuan
yang diperlukan, dimana kata Z L\ dan & L > memiliki pengertian yang
sama Yyaitu ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang diperlukan’,
meskipun kata = L \» tidak memiliki pengertian ‘keadaan yang rendah pada

cara menahan perasaan, serta kemampuan, bakat, ilmu pengetahuan, dan
pendidikan’, namun dengan ketidak cukupan pada jumlah yang dibutuhkan
tersebut, sudah menunjukkan keadaan yang rendah. Selain itu karena
‘kemampuan’ juga merupakan suatu hal yang abstrak dan merupakan

kekayaan internal dari manusia, sehingga kata 2 L V> dan & L\ dapat

saling menggantikan pada kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan
hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa dalam

kolokasi tersebut dapat menggunakan kata = L VM ataupun & L \»,
meskipun kata 2z LV cenderung lebih lazim digunakan dibanding dengan
kata & L\, karena hanya satu dari sepuluh responden yang menyatakan
kata & L V> dapat digunakan dalam kolokasi [ /7282 L V] untuk
menggantikan kata Z L \», sedangkan sisanya sebanyak sembilan
responden menyatakan kata & L \» tidak dapat digunakan. Maka,
berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [ /77232 L V| merupakan jenis

kolokasi yurui rengo.
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(458) BN KN Lo B LA AR O Tl 2 B8] 2 3 & Rk

TEXHLLTWA2, I SSIE MBRWBSZ LYW LML,

Meskipun dikatakan bahwa rencana pengelolaan yang ditunjukan direktur
Katsuhisa dapat mencapai kinerja yang lebih dari rencana direktur Kumiko,

namun ISS menunjukkan bahwa "dasarnya kurang".

Kolokasi [MR#LAIZ L] ‘konkyo ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata fR#IL ‘konkyo> dan disisipi partikel 7% diantara keduanya.
Kata tR#L merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (50472 #E&), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘dasar / pondasi’. Sehingga kolokasi [#R#lL723Z L] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘dasar / pondasinya kurang’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L\ pada
kolokasi [ #® #iL 28 Z L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,

mengandung makna jumlah yang sedikit dan cenderung kurang dari hal-hal
yang secara umum dijadikan suatu dasar dalam melakukan suatu hal.

Sedangkan kata & L\ meskipun sama-sama menjelaskan suatu kondisi
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yang sedikit, namun kata & L\ tidak memiliki pengertian ‘jumlahnya
sedikit’ dari dasar atau hal-hal yang mendasari, melainkan lebih merujuk
pada isi dari dasar tersebut, karena memiliki makna ‘isinya sedikit’. Selain
itu, kata dasar/pondasi juga bukan merupakan bagian kekayaan internal dari
suatu hal, sehingga kata = L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L .
Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang
menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata & L V> tidak
dapat digunakan dalam kolokasi [#R#L73Z L ] untuk menggantikan
kata :Z L\ . Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [R#lL23Z L

V] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(468) IWAPMELS TEXLZ LW, AEEAR—LREICANRVE

g 2 TS EE D PAVIA L, BEO Y — B R 22 Xt 5
AS S A

Karena pendapatan rendah dan tabungan pun sedikit, maka saya dengan

setengah terpaksa menawarkan jasa pelayanan keperawatan di suatu
perusahaan, termasuk penyedia pelayanan keperawatan lansia yang tidak
dimasukkan ke panti jompo berbayar.

Kolokasi [#% 2 & Z LV ] ‘takuwae mo toboshii’ pada kalimat

diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari

pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
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‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata #% % ‘takuwae’ dan disisipi partikel % diantara keduanya.
Kata % % merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E.{&AY72%), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘tabungan / simpanan’. Sehingga kolokasi % x $Z L] secara lazim

dapat diterjemahkan sebagai ‘tabungan / simpanannya sedikit’ dalam
bahasa Indonesia.

Kata sifat Z L \ ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat & L\ ‘mazushii’, karena kata Z L V> pada kolokasi 3%
Z &2 LV ] yang terdapat dalam kalimat diatas, mengandung makna
jumlah yang sedikit dan cenderung kurang pada tabungan yang dimiliki,
serta menunjukkan jumlah tabungan tersebut tidak mencukupi pada jumlah
yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan kata & L > yang juga memiliki
pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang dibutuhkan’. Selain
itu, karena ‘tabungan’ merupakan hal yang berhubungan dengan uang, maka
kata 2 L\ dan kata & L\ dapat saling menggantikan pada kolokasi
tersebut, karena keduanya sama-sama memiliki pengertian ‘suatu kondisi
yang kurang akan barang dan uang’. Berdasarkan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi, hanya satu orang responden yang menyatakan jika kata
Z L\ juga dapat dipakai pada kolokasi % % ©2Z L] , sedangkan
sembilan responden menyatakan tidak bisa. Sehingga meskipun berdasarkan

makna kata :Z L\ dan kata & L \» dapat saling menggantikan pada
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kolokasi tersebut, namun secara kelazimannya kolokasi yang menggunakan
kata Z L\ merupakan kolokasi yang lebih lazim dipakai oleh para penutur
asli. Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi % x & Z L V]

merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(478) FAEIX R VWO, EERER2L, BBAKZ LW FIZEL SAUHES

27,
Meskipun kinerjanya bagus, namun tidak ada kebebasan dan banyak

bertemu dengan anak yang miskin daya imajinasinya.

Kolokasi [184%7712Z L ] ‘souzouryoku ni toboshii’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata #Ef% 77 ‘souzouryoku’ dan disisipi partikel |Z diantara
keduanya. Kata #4814 77 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang
menunjukkan konsep abstrak (#ifi 4 B9 72 # /&), yang dalam bahasa
Indonesia memiliki arti ‘daya imajinasi’. Sehingga kolokasi 48/ /712
L V| secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘miskinnya daya
imajinasi’ atau ‘rendahnya daya imajinasi’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat Z L\ ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan

dengan kata sifat & L\ ‘mazushii’, karena kata Z L V> pada kolokasi [
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#1122 L] yang terdapat dalam kalimat diatas, menunjukkan keadaan
yang tidak memenuhi/mencapainya standar daya imajinasi, serta tidak
cukupnya daya imajinasi pada jumlah yang diperlukan karena rendahnya
daya imajinasi tersebut. Hal ini sejalan dengan kata % L\, yang juga
memiliki pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang
diperlukan’ dan ‘keadaan yang rendah pada cara menahan perasaan, serta

kemampuan, bakat, ilmu pengetahuan, dan pendidikan’, meskipun kata &
L U tidak secara langsung menjelaskan bahwa dapat menunjukkan ‘hal-hal
abstrak tidak memenuhi/mencapai standar’, namun karena kata & L \»

menunjukkan ketidak cukupan akan hal-hal yang mencakup keseluruhan,
maka secara tidak langsung menjelaskan pula ketidak cukupan pada hal-hal
abstrak. Selain itu, karena ‘daya imajinasi’ merupakan suatu kekayaan
internal manusia, maka kolokasi tersebut menunjukkan kemiskinan pada
kekayaan internal manusia, hal tersebut sejalan dengan kata & L V> yang
juga memiliki pengertian ‘sedikit, dan dapat berarti pula sebagai tidak
adanya kekayaan internal’. Sehingga kata Z L\ dapat digantikan dengan
kata % L\ pada kolokasi 481477122 L\ ] . Berdasarkan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, hanya tiga responden yang menyatakan jika
kata 2 L V> juga dapat dipakai pada kolokasi [#8{& /7i2Z L)
sedangkan tujuh responden menyatakan tidak bisa. Sehingga meskipun

berdasarkan makna kata Z L V> dan kata & L V> dapat saling

menggantikan pada kolokasi tersebut, namun secara kelazimannya kolokasi
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yang menggunakan kata :Z L V» merupakan kolokasi yang lebih lazim

dipakai oleh para penutur asli. Maka berdasarkan teori Akimoto, kolokasi
[F84% 77122 L ] merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(48a) N H K AZ#IE M0 R A I8, Fioe H ARSI 70 & D &

K1 T2 4 NI, —BRICEN BN — 5 B0 12k

EEL )7, EE LT EKHEOBERENZ L) RaiEf L,

4 orang yang baru pertama kali mendengar pertunjukan seperti Orkestra
Simfoni NHK dan Orkestra Simfoni Tokyo, serta Orkestra Simfoni Yomiuri
Nippon, menyampaikan pujian untuk teknik pertunjukan yang sangat luar
biasa seragam dan suara yang seragam, namun disisi lain menunjukkan titik

dimana "kurangnya spontanitas dari anggota orkestra™ sebagai masalah.

Kolokasi [ H %232 L] ‘jihatsusei ga toboshii’ pada kalimat
diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata H & £ ‘jihatsusei’ dan disisipi partikel 7% diantara
keduanya. Kata H %14 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang

menunjukkan sifat / karakter seseorang (4 #%), yang dalam bahasa

Indonesia memiliki arti ‘spontanitas’. Sehingga kolokasi [ HZMENZ L
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VM | secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘kurangnya spontanitas’
dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L > ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi I H %&£ 23 Z L V] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna kurangnya atau tidak cukupnya spontanitas yang
diperlukan. Meskipun kata & L\ juga memiliki pengertian ‘kondisi yang
tidak cukup pada jumlah yang diperlukan’, namun karena ‘spontanitas’
merupakan sifat alami manusia yang sudah ada sejak lahir, sehingga kata &
L\ tidak dapat menggantikan kata =z L\ pada kolokasi tersebut, karena
kata & L V> memiliki pengertian ‘secara keseluruhan, tidak dikaruniai

berbagai hal yang dibutuhkan’, sedangkan ‘spontanitas’ adalah suatu
karunia yang sudah diberikan kepada manusia sejak lahir, meskipun dalam
kadar yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata & L \ > tidak dapat digunakan dalam kolokasi [ B F&4:73
= L V] untuk menggantikan kata 2 L \>. Sehingga berdasarkan teori

Akimoto, kolokasi [ B ME232Z L V] merupakan jenis kolokasi katai

rengo.

(49a) EHEREDOERR 2V 22T AM B Z LW,

Kurangnya pula sumber daya manusia yang mampu menangani mesin

dengan performa tinggi.
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Kolokasi [ A#f#:2Z LV ] ‘jinzai mo toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata A %1 ‘jinzai’ dan disisipi partikel % diantara keduanya.
Kata A#4 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E{K[)7247), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘sumber daya manusia’. Sehingga kolokasi [ A#4 &2 LV ] secara lazim
dapat diterjemahkan sebagai ‘kurang / miskin sumber daya manusia’ atau
‘sumber daya manusianya kurang / miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L \> pada
kolokasi I A #4 & Z L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna jumlah yang sedikit dan cenderung kurang pada sumber
daya manusia yang ada. Sedangkan kata & L \» meskipun sama-sama
menjelaskan suatu kondisi yang sedikit, namun kata & L\ tidak merujuk
pada jumlah dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada isi dari suatu hal.
Sehingga kata = L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L \>. Hal
tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang

menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata & L V> tidak
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dapat digunakan dalam kolokasi [ A#4 % 2Z L\ untuk menggantikan
kata Z L\ . Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [ A4 &2 L
] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(50a) ITHES A ZEKFFSN TS HIE, LIRUITEBRS ADOLEDOBST)
FBZDLONRRNEBo Lo WETH, #if5 7L IEL SRS
TY, SR EFICHLMESTZFROH Y £, HDHWVILHSE

N> THOHEBZ LW DY £7,

Orang-orang yang mendukung tuan Kondo, sering mengatakan bahwa tidak
ada yang lebih meyakinkan dari tulisan tuan Kondo, namun daya persuasif
dan kebenaran adalah masalah yang berbeda. Ada pula pernyataan keliru
yang benar-benar meyakinkan, atau bahkan meskipun meyakinkan, ada
kalanya isinya miskin.

Kolokasi [H1E& 732 L] ‘nakami ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii” berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata "1£& ‘nakami’ dan disisipi partikel 7% diantara keduanya.
Kata " & merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E. &) 72 %)) atau konsep abstrak (fh 51 72 4 &

tergantung konteks kalimatnya, yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
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‘isi’. Sehingga kolokasi [ o & 7% Z L | secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘isinya miskin’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L > ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi I # & 7 Z L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
menunjukkan jumlah yang sangat sedikit dan cenderung kurang pada isi
yang terkandung dalam suatu pernyataan. Sedangkan kata & L\ meskipun
sama-sama menjelaskan suatu kondisi yang sedikit, namun kata & L \»

tidak merujuk pada jumlah ‘isi’ tersebut, melainkan lebih merujuk pada

banyaknya isi dari ‘isi’ tersebut. Sehingga kata Z L V> tidak dapat

digantikan dengan kata & L . Hal tersebut sesuai dengan hasil angket
mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata & L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi &3 Z
L V] untuk menggantikan kata :z L V. Sehingga berdasarkan teori

Akimoto, kolokasi " & 723Z L ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(51a) BB Z LW 2O FRRIFRICHREE 2320200 | LBAMEAZ R  B 2ABA &

T3HFEEELTLEW D,
Karena kurang dana, selain membutuhkan waktu yang lama untuk
penerjemahan subtitle, juga perlu 3 tahun dari perundingan hak pemutaran
film sampai ditampilkan ke publik.

Kolokasi ['&4:732Z L] ‘shikin ga toboshii’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
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karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata %4> ‘shikin’ dan disisipi partikel 2% diantara keduanya.
Kata &4 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E{R)724), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘dana’. Sehingga kolokasi [ & 4 7% Z L V> | secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘dananya kurang’ atau ‘kurang dana’ dalam bahasa
Indonesia.

Kata sifat Z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat Z L V> ‘mazushii’, karena kata Z L\ dan & L \
mengandung makna yang sama apabila digunakan dalam kolokasi tersebut,
yaitu menunjukkan suatu kondisi yang kurang akan barang dan uang,
dimana kata & 4> ‘dana’ berhubungan dengan uang. Sehingga kata = L\
dan & L\ dalam kolokasi tersebut dapat saling menggantikan. Hal

tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang

menunjukkan bahwa dalam kolokasi tersebut dapat menggunakan kata = L

VN ataupun & L\, namun kata Z L\ cenderung lebih lazim digunakan
dibanding dengan kata & L\, karena hanya dua dari sepuluh responden
yang menyatakan bahwa kata & L \> dapat digunakan dalam kolokasi [%&

4 78 Z L V] untuk menggantikan kata Z L V), sedangkan sisanya
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sebanyak delapan responden menyatakan kata & L \» tidak dapat
digunakan. Oleh karena itu, berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [%& 473
Z L] merupakan jenis kolokasi yurui rengo.

(52a) 5EMDOEMASOBAEDOEBFNL, 2 —3y MTIE L KRR
0« 35%MET, MFETLZHANITEERLIE DT AN
ZLW,

Suku bunga dalam deposito berjangka lima tahun itu kurang akan daya tarik

untuk menarik investor apabila dibandingkan dengan bunga maksimum

sekitar 0,35% dari bank internet.

Kolokasi /7122 LV ] ‘miryoku ni toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak
dibelakang kata /) ‘miryoku’ dan disisipi partikel |Z diantara keduanya.
Kata £ /7 merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
konsep abstrak (504 72#E&), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘daya tarik’. Sehingga kolokasi [ /)12 Z L v secara lazim dapat

diterjemahkan sebagai ‘miskin akan daya tarik’ atau ‘kurang akan daya

tarik’ dalam bahasa Indonesia.
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Kata sifat = L\ ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut dapat digantikan
dengan kata sifat # L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada kolokasi [

73122 L] yang terdapat dalam kalimat diatas, menunjukkan keadaan
dari suatu daya tarik (hal abstrak) yang tidak memenuhi standar, serta
menunjukkan tidak cukupnya daya tarik.dari suatu hal yang diperlukan
untuk menarik perhatian seseorang. Hal ini sejalan dengan kata & L \»,
yang juga memiliki pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang
diperlukan’ dan ‘keadaan yang rendah pada cara menahan perasaan, serta
kemampuan, bakat, ilmu pengetahuan, dan pendidikan’. Selain itu,

meskipun kata & L V> tidak menunjukkan secara langsung bahwa ‘hal-hal
abstrak tidak memenuhi/mencapai standar’, namun karena kata & L \»

menunjukkan ketidak cukupan akan hal-hal yang mencakup keseluruhan,
maka secara tidak langsung menjelaskan pula ketidak cukupan pada hal-hal
abstrak. Selain itu, karena ‘daya tarik’ merupakan suatu kekayaan internal
yang tidak hanya dapat dimiliki oleh manusia, tapi juga dimiliki oleh hal-hal
lain, maka kolokasi tersebut juga dapat menunjukkan suatu kondisi
kemiskinan internal. Hal tersebut sejalan dengan kata & L \» yang juga
memiliki pengertian ‘sedikit, dan dapat berarti pula sebagai tidak adanya

kekayaan internal’. Sehingga kata Z L V> dapat digantikan dengan kata &
L\ pada kolokasi & 712z Lvy) .
Namun, apabila melihat hasil angket mengenai kelaziman kolokasi,

hanya satu responden yang menyatakan bahwa kata & L \» dapat
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digunakan dalam kolokasi /7122 L\ untuk menggantikan kata Z L
VY. Sedangkan sisanya sebanyak sembilan responden menyatakan bahwa
kata 2 L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L V> pada kolokasi
tersebut. Sehingga meskipun berdasarkan maknanya, kedua kata sifat
tersebut dapat saling menggantikan, namun berdasarkan angket mengenai
kelaziman kolokasinya, kolokasi yang mengandung kata :z L\ cenderung
lebih lazim digunakan dibandingkan yang mengandung kata & L \>. Maka
berdasarkan teori Akimoto, kolokasi #£/J1ZZ L v>] merupakan jenis
kolokasi yurui rengo.

(53a) HIPRIE, LiF, IZFTEWE LRI R EME T 0 REHITZ
L Ao 7z & .,
Keputusan pengadilan pada waktu itu menunjukkan bahwa kebutuhannya
sedikit untuk bertanya secara lengkap kepada hampir seluruh karyawan.

Kolokasi [/ ZM:1XZ Ly “hitsuyousei ha toboshii’ pada kalimat

diatas, berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi” yang

disisipi partikel {%. Dari pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui
bahwa kata Z L\ ‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya
yang terletak dibelakang kata # 2/ “hitsuyousei’ dan disisipi partikel I3
diantara keduanya. Kata 4% merupakan kelompok meishi (kata benda)

yang menunjukkan kondisi (tRHE), yang dalam bahasa Indonesia memiliki
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arti ‘kebutuhan’. Sehingga kolokasi [/ ZM:(XZ L] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘kebutuhannya sedikit’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L > ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi I & Z M 1X Z L V] yang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna jumlah yang sedikit atau tidak begitu banyak.
Sedangkan kata & L\ meskipun sama-sama menjelaskan suatu kondisi
yang sedikit, namun kata & L\ tidak merujuk pada jumlah dari suatu hal,
melainkan lebih merujuk pada banyaknya isi dari suatu hal. Sehingga kata

Z LV tidak dapat digantikan dengan kata & L\ pada kolokasi tersebut.
Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang

menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata & L V> tidak
dapat digunakan dalam kolokasi & Z X2 L] untuk menggantikan
kata :Z L \>. Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi B (3Z
L V] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(54a) — 7 DFFEMITHRALTFR T THEITE LWAEWSED T, BB~

DEBBZ L olc, MHPERRNL 2 5 2 DITFELZDR, Pl

T < ETHMTIT 72D, HEDITRHOLTHET L TIZ LW
LR R T,
Pembela dari salah satu pihak dalam pernyataan penutup mengajukan

banding bahwa "Selain asuhan yang miskin, kesadaran terdakwa akan
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kerusakan lingkungannya kurang. Meskipun konvoi memberikan
ketidaknyamanan sosial itu adalah suatu fakta, namun sampai akhir
terdakwa pergi seorang diri. Saya ingin anda menghakimi hanya dari
tindakan terdakwa".

Kolokasi [E#%232Z L ] ‘ishiki ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi” yang
disisipi partikel 75. Dari pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui
bahwa kata = L\ ‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya
yang terletak dibelakang kata 7% ‘ishiki’ dan disisipi partikel 7% diantara
keduanya. Kata & it merupakan kelompok meishi (kata benda) yang
menunjukkan sifat / karakter seseorang (4 #%), yang dalam bahasa
Indonesia memiliki arti ‘kesadaran’. Sehingga kolokasi &3 Z L]
secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘kesadarannya kurang’® atau
‘kurang kesadaran’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi [ & #% 78 2 L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna sedikit atau cenderung kurangnya kesadaran yang
diperlukan akan hal di luar diri kita. Meskipun kata & L\ juga memiliki

pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang diperlukan’, namun
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karena ‘kesadaran’ adalah sifat alami yang dimiliki oleh setiap individu,
sehingga kata & L\ tidak dapat menggantikan kata ;= L\ pada kolokasi
tersebut. Hal tersebut dikarenakan kata 2 L > memiliki pengertian ‘secara
keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang dibutuhkan’, sedangkan
‘kesadaran’ adalah suatu sifat yang sudah dimiliki manusia sejak lahir,
meskipun dalam tingkat yang berbeda-beda. Sehingga kata = L\ tidak
dapat digantikan dengan kata & L \>. Hal tersebut sesuai dengan hasil
angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh
responden menyatakan kata & L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi

(B2 Z L) untuk menggantikan kata == L \>. Maka berdasarkan
teori Akimoto, kolokasi [E##%723:Z L] merupakan jenis kolokasi katai

rengo.

(550) MERZ L 2V IEDTND Z LITHEHEE 7=,

Mulai berkurangnya pasokan adalah suatu fakta.

Kolokasi & »3Z L] ‘busshi ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata = L \»
‘toboshii” berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata #)%& ‘busshi’ dan disisipi partikel %% diantara keduanya.

Kata #)'& merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
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benda konkrit (BE{&7247), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘pasokan’. Sehingga kolokasi [#) & 782 L ] secara lazim dapat
diterjemahkan sebagai ‘kurangnya pasokan’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L > ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata Z L\ pada
kolokasi [ # & 7 Z L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna jumlah yang sedikit dan cenderung kurang pada
pasokan yang tersedia. Sedangkan kata & L V> meskipun sama-sama
menjelaskan suatu kondisi yang sedikit, namun kata & L > tidak merujuk
pada jumlah dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada isi dari suatu hal.
Sehingga kata = L V> tidak dapat digantikan dengan kata & L \». Hal
tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang
menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan kata & L V> tidak
dapat digunakan dalam kolokasi [#& 732 L\ untuk menggantikan
kata :Z L \>. Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi &2 L
] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(56a) HrxBH NT=BHITEZEOEBRZ LWV &0, FAITE > TOR

W7z,

Kemungkinan tidak memadainya perlengkapan orang-orang yang mengejar

diri saya adalah kabar baik baik saya.
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Kolokasi [#fii#32Z LV ] ‘soubi ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi”. Dari
pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui bahwa kata Z L \»
‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya yang terletak

dibelakang kata #£fii ‘soubi’ dan disisipi partikel %% diantara keduanya.
Kata 2%{i merupakan kelompok meishi (kata benda) yang menunjukkan
benda konkrit (E{K[)7247), yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘peralatan’. Sehingga kolokasi I #% {732 L V] secara lazim dapat

diterjemahkan sebagai ‘miskinnya perlengkapan’ atau ‘tidak memadainya
perlengkapan’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L\ pada
kolokasi [ #& fi 28 Z L \» | vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna jumlah yang sedikit dan cenderung kurang pada jumlah
peralatan. Sedangkan kata & L\ meskipun sama-sama menjelaskan suatu

kondisi yang sedikit atau kurang, namun kesedikitan tersebut tidak merujuk
pada jumlah dari suatu hal, karena tidak memiliki pengertian ‘jumlahnya
sedikit dan cenderung kurang’, melainkan memiliki pengertian ‘isinya
sedikit’, sehingga kata mazushii merujuk pada banyaknya isi dari suatu hal.

Sehingga kata = L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L V> pada



168

kolokasi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil angket mengenai
kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh responden

menyatakan kata £ L\ tidak dapat digunakan dalam kolokasi %232
LV ] untuk menggantikan kata :Zz L . Maka berdasarkan teori Akimoto,

kolokasi {232 L\ ] merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(57a) BRIEEHEDOEFRPZ LWL LIz A bND,

Pihak berwenang diyakini telah memutuskan kalau tuduhan laki-laki itu

tidak cukup.

Kolokasi [%%E232Z LV ] ‘yougi ga toboshii’ pada kalimat diatas,

berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi” yang

disisipi partikel 73. Dari pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui
bahwa kata Z L\ ‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya
yang terletak dibelakang kata Z%%& ‘yougi’ dan disisipi partikel 73 diantara
keduanya. Kata % %t merupakan kelompok meishi (kata benda) yang
menunjukkan konsep abstrak (il £ 1 72 # &), yang dalam bahasa

Indonesia memiliki arti ‘tuduhan’. Sehingga kolokasi [Z5ERZ L)

secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘tuduhannya kurang’ atau
‘tuduhannya tidak cukup’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat =z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat

digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata = L\ pada
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kolokasi [ % %& 7% Z L \» | vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna jumlah yang sedikit atau kurang, sehingga kolokasi
tersebut bermakna bahwa jumlah dari tuduhan yang diberikan itu kurang.
Sedangkan kata & L\ meskipun sama-sama menjelaskan suatu kondisi
yang sedikit atau kurang, namun kata & L\ tidak merujuk pada jumlah
dari suatu hal, melainkan lebih merujuk pada isi dari suatu hal. Sehingga
kata Z L\ tidak dapat digantikan dengan kata & L . Hal tersebut sesuai
dengan hasil angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan
bahwa seluruh responden menyatakan kata & L\ tidak dapat digunakan
dalam kolokasi [# %7232 L V| untuk menggantikan kata = L V).
Sehingga berdasarkan teori Akimoto, kolokasi [ 7 %& 28 Z L \» |

merupakan jenis kolokasi katai rengo.

(588) FANITLT COBENS LL . TBETICHEA»ND 2 LRSI,

Yang pertama adalah kurangnya kesadaran akan luka bakar dan seringkali

membutuhkan waktu lama sampai mendapatkan diagnosis.

Kolokasi [H# 232 L] ‘jikaku ga toboshii’ pada kalimat diatas,
berdasarkan teori Takizawa termasuk kedalam jenis kolokasi leksikal,
karena kolokasi tersebut merupakan gabungan kata antara kata-kata inti,
yaitu yang terbentuk dari gabungan kelas kata “Meishi + Keiyoushi” yang
disisipi partikel 7>. Dari pembentukan kolokasi tersebut, dapat diketahui

bahwa kata Z LV ‘toboshii’ berfungsi sebagai predikat, karena posisinya

yang terletak dibelakang kata H %% ‘jikaku’ dan disisipi partikel %% diantara
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keduanya. Kata H % merupakan kelompok meishi (kata benda) yang
menunjukkan sifat / karakter seseorang (4 #%), yang dalam bahasa
Indonesia memiliki arti ‘kesadaran diri’. Sehingga kolokasi H 2R Z L
V] secara lazim dapat diterjemahkan sebagai ‘kesadaran dirinya kurang’
atau ‘kurang kesadaran diri’ dalam bahasa Indonesia.

Kata sifat Z L V> ‘toboshii’ pada kolokasi tersebut tidak dapat
digantikan dengan kata sifat & L \>‘mazushii’, karena kata 2 L\ pada
kolokasi I H % 28 Z L \» ] vyang terdapat dalam kalimat diatas,
mengandung makna sedikit atau cenderung kurangnya kesadaran yang
diperlukan terhadap diri kita sendiri. Meskipun kata & L\ juga memiliki
pengertian ‘kondisi yang tidak cukup pada jumlah yang diperlukan’, namun
karena ‘kesadaran diri’ adalah sifat alami yang dimiliki oleh setiap individu,
sehingga kata & L\ tidak dapat menggantikan kata = L\ pada kolokasi
tersebut. Hal tersebut dikarenakan kata & L V> memiliki pengertian ‘secara
keseluruhan, tidak dikaruniai berbagai hal yang dibutuhkan’, sedangkan
‘kesadaran diri’ adalah suatu sifat yang sudah dimiliki manusia sejak lahir,
meskipun dalam tingkat yang berbeda-beda. Sehingga kata = L \» tidak
dapat digantikan dengan kata & L \>. Hal tersebut sesuai dengan hasil
angket mengenai kelaziman kolokasi, yang menunjukkan bahwa seluruh

responden menyatakan kata & L > tidak dapat digunakan dalam kolokasi

(B A2 L\ untuk menggantikan kata 2 L. Sehingga berdasarkan
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teori Akimoto, kolokasi H %7232 LV ] merupakan jenis kolokasi katai

rengo.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian mengenai kolokasi pada sinonim kata sifat

Mazushii dan Toboshii ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Keterbatasan sumber teori mengenai kolokasi dalam bahasa Jepang, sehingga
beberapa teori diambil dari jurnal elektronik yang juga melakukan penelitian
mengenai kolokasi bahasa Jepang.

Keterbatasan sumber mengenai kata sifat Mazushii dan Toboshii, karena
selain terbatasnya jumlah sumber berupa kamus yang ada di beberapa
perpustakaan ataupun di internet, beberapa sumber berupa kamus tersebut
cenderung memberikan informasi yang sama mengenai pengertian Mazushii
dan Toboshii, sehingga penulis hanya mengambil dari beberapa kamus saja.
Selain itu pengertian yang diberikannya pun tidak dijelaskan secara detail.
Keterbatasan dalam penerjemahan beberapa sumber data berupa kalimat yang
diambil dari surat kabar Asahi Digital (www.asahi.com) dan surat kabar
Yomiuri Online (www.yomiuri.co.jp), karena bahasa yang digunakan dalam
sumber data tersebut merupakan bahasa formal sehingga sulit untuk dipahami
dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Keterbatasan dalam mencari dan menemukan penutur asli bahasa Jepang

yang ahli dalam bidang linguistik sehingga beberapa angket sebagian besar


http://www.asahi.com/
http://www.yomiuri.co.jp/
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diberikan kepada penutur asli yang tidak memiliki latar belakang dalam
bidang linguistik.

Keterbatasan dalam lingkup penelitian, karena banyaknya kolokasi yang
mengandung kata mazushii dan toboshii, sehingga dalam penelitian ini hanya
dibatasi pada kolokasi yang mengandung kata mazushii atau toboshii dalam
sandingannya dengan kata benda (meishi).

Keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian yang mendorong munculnya

keterbatasan-keterbatasan yang telah disebutkan diatas.



